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ABSTRAK

Penelitian ini menggambarkan tentang kepemimpinan
demokratis kepala madrasah di MTs Negeri 2 Pesawaran. Kepala
madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala madrasah
adalah penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan,
administrasi madrasah, pembinaan tenaga pendidik, pendayagunaan
serta pemeliharaan sarana dan prasarana juga sebagai supervisor pada
madrasah yang dipimpinnya. Untuk bisa memastikan gaya
kepemimpinan yang dipakai kepala MTS Negeri 2 Pesawaran
merupakan gaya kepemimpinan demokratis maka penulis melakukan
wawancara dengan kepala madrasah dan kepala tata usaha
berlandaskan indikator gaya kepemimpinan demokratis menurut Sobri
Sutikno pada saat pra prenelitian. Setelah mengetahui gaya
kepemimpinan yang dipakai kepala MTS Negeri 2 Pesawaran
merupakan gaya kepemimpinan demokratis, penulis tertarik untuk
melihat sejauh mana penerapan gaya kepemimpinan demokratis
kepala madrasah. Fokus utama penelitian adalah pendapatnya terfokus
pada hasil musyawarah, tenggang rasa, memberi kesempatan
pengembangan Kkarier bawahan, menciptakan suasana kekeluargaan,
mengetahui kekurangan dan kelebihan bawahan, komunikatif dengan
bawahan, tanggap terhadap situasi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber
data dari penelitian ini di peroleh melalui wawancara dengan kepala
madrasah, kepala tata usaha dan guru MTs Negeri 2 Pesawaran.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data dilakukan
dengan triangulasi teknik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepala
madrasah MTS Negeri 2 Pesawaran telah berupaya menerapkan
kepemimpinan demokratis yakni kepala madrasah selalu melakukan
musyawarah terlebih dahulu ketika dihadapkan dengan masalah
ataupun dalam merencanakan sesuatu, kepala madrasah juga
menerima segala masukan baik kritik maupun saran, kepala madrasah



memberikan kesempatan pengambangan Kkarir terhadap bawahan dan
memfasilitasi guru yang mengikuti pelatihan, kepala madrasah selalu
menjaga hubungan baik antar guru agar tercipta suasana kekeluargaan,
kepala madrasah memberikan tugas kepada guru melihat keahlian
yang dimiliki oleh guru tersebut agar pekerjaan yang di lakukan tidak
menguras waktu dan apa yang di sampaikan oleh guru maksimal,
kepala madrasah komunikatif dengan bawahan dengan selalu berbaur
dengan anggotanya, kepala madrasah sangat partisipatif dengan
bawahannya kepala madrasah selalu memberikan dorongan dan
motivasi agar bawahannya berani mengutarakan ide, gagasan atau
pendapat, kepala madrasah tanggap terhadap situasi. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penerapan gaya kepemimpinan demokratis
kepala madrasah MTs Negeri 2 Pesawaran sudah terlaksana dengan
baik.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Demokratis



ABSTRACT

This study describes the democratic leadership of
madrasah principals at MTs Negeri 2 Pesawaran. The madrasah head
is one of the components of education that plays the most role in
improving the quality of education. The madrasah head is responsible
for the implementation of education, madrasah administration,
coaching teaching staff, utilization and maintenance of facilities and
infrastructure as well as a supervisor in the madrasah he leads. To be
able to ensure that the leadership style used by the head of MTS
Negeri 2 Pesawaran is a democratic leadership style, the author
conducted interviews with the head of the madrasa and the head of
administration based on indicators of democratic leadership style
according to Sobri Sutikno during pre-research. After knowing that
the leadership style used by the head of MTS Negeri 2 Pesawaran is a
democratic leadership style, the author is interested in seeing the
extent of the application of the democratic leadership style of the
madrasah head. The main focus of the research is that the opinion is
focused on the results of deliberation, tolerance, providing
opportunities for subordinate career development, creating a family
atmosphere, knowing the shortcomings and strengths of subordinates,
communicating with subordinates, responding to the situation.

This research uses qualitative methods. The data source
of this research was obtained through interviews with the head of the
madrasa, the head of administration and teachers of MTs Negeri 2
Pesawaran. Data collection techniques in this study used interview
techniques, observation and documentation. Data analysis techniques
in this study were carried out by reducing data, presenting data, and
drawing conclusions. While testing the validity of the data is done by
triangulation techniques.

The results of this study indicate that the head of the MTS
Negeri 2 Pesawaran madrassa has tried to implement democratic
leadership, namely the head of the madrassa always deliberates first
when faced with a problem or in planning something, the head of the
madrassa also accepts all input both criticism and suggestions, the
head of the madrassa provides career development opportunities for
subordinates and facilitates teachers who attend training, the head of
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the madrassa always maintains good relations between teachers in
order to create a family atmosphere, The madrasah principal gives
assignments to teachers to see the expertise possessed by the teacher
so that the work done does not drain time and what the teacher
conveys is maximized, the madrasah principal is communicative with
subordinates by always mingling with his members, the madrasah
principal is very participatory with his subordinates, the madrasah
principal always provides encouragement and motivation so that his
subordinates dare to express ideas, ideas or opinions, the madrasah
principal is responsive to the situation. Thus it can be concluded that
the application of the democratic leadership style of the madrasah
head of MTs Negeri 2 Pesawaran has been carried out well.

Keywords : Democratic Leadership Style
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan isi
penelitian ini maka penulis akan menjelaskan istilah yang
terkandung dalam judul penelitian ini, penelitian ini yang
berjudul : (GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA
MADRASAH MTS NEGERI 2 PESAWARAN) agar tidak
terjadi kesalahpahaman antara pembaca dengan apa yang
dimaksud oleh penulis, maka penulis akan memberikan
penjelasan judul secara singkat sebagai berikut :
1. Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan gaya yang digunakan
oleh seorang pemimpin untuk memimpin organisasi dengan
menggunakan sumber daya yang ada dalam organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi.

Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara pemimpin
untuk mempengaruhi bawahannya yang dinyatakan dalam
bentuk pola tingkah laku atau kepribadian. Seorang
pemimpin merupakan seorang yang memiliki suatu program
dan yang berprilaku secara bersama-sama dengan anggota-
anggota organisasi dengan mempergunakan cara atau gaya
tertentu, sehingga kepemimpinan mempunyai peranan
sebagai kekuatan dinamik yang mendorong, memotivasi dan
mengkoordinasikan perusahaan dalam mencapai tujuan yang
telah di tetapkan.’

2. Demokratis
Demokratis adalah cara berfikir, bersikap, dan
bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan
orang lain. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
demokratis merupakan kata sifat demokrasi.

! Andrew Rambet. “GAYA KEPEMIMPINAN Meningkatkan Motivasi dan
Kinerja Karyawan”(2022). h.14
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Demokratis adalah gaya kepemimpinan yang
menekankan pada hubungan interpersonal yang baik. la
mengharapkan para anggota organisasi berkembang sesuai
potensi. Untuk itu pemimpin berupaya membimbing,
mengarahkan dengan mempartisipasikan dalam kegiatan
danmengakui karya mereka secara proporsional.

Pemimpin yang demokratis selalu berusaha menstimulasi
anggotanyaagar bekerja sesuai produktif untuk mencapai
tujuan bersama.’

3. Kepala Madrasah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kepala
Madrasah yang terdiri dari dua kata yaitu “kepala” dan
“madrasah”, kata ‘“kepala” dapat diartikan “ketua” atau
“pemimpin” dalam suatu organisasi atau lembaga. Sedangkan
“madrasah” adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat
menerima dan memberi pelajaran kata “pemimpin” dari
rumusan diatas megandung makna luas, yaitu : “kemampuan
untuk menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu
sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal
untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan”.

Menurut ~ Wahyjosumidjo, = Kepala  madrasah
merupakan tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses
belajar-mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara
guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima
pelajaran. Sementara Rahman dkk mengungkapkan bahwa
“Kepala madrasah adalah seorang guru (jabatan fungsional)
yang diangkat untuk menduduki jabatan struktural (kepala
madrasah) di sekolah.?

2 sanjani, Maulana Akbar. "Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah"
Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan 7.1 (2018), h.79.

%Sri Rahma. “Kepala Madrasah & Guru Profesional” Lembaga Naskah
Aceh & Pascasarjana UIN Ar-Raniry (2018), h. 157



B. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya setiap manusia adalah seorang
pemimpin, karena manusia sebagai pemimpin maka setiap
tindakannya akan dipertanggungjawabkan. Manusia sebagai
pemimpin minimal bisa memimpin dirinya sendiri. Apabila suatu
organisasi tidak ada seorang pemimpin, maka organisasi tersebut
tidak akan berjalan dengan baik, karena tidak terarah dan tidak
jelas siapa yang mengatur setiap kebijakan atau pekerjaan
kelompoknya. Pemimpin di ibaratkan sebagai seorang supir bus
yang menentukan kemana bus akan dibawa, sama halnya dengan
pemimpin, dalam setiap organisasi yang menentukan kemana
arah tujuan dari di bentuknya organisasi tersebut adalah
pemimpin. Oleh karena itu, di butuhkan seorang pemimpin untuk
mengatur dan mengarahkan bawahannya untuk mencapai tujuan
bersama. Sebagaimana di jelaskan dalam Al-Qur’an surah As-

Sajdah (24) :
S35 Wb 585 T T 620 03148 88 il s
“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami selama

mereka sabar. Mereka meyakini ayat-ayat Kami.” (As-Sajdah:
24)

Kepala Madrasah merupakan salah satu komponen
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Kepala Madrasah adalah penanggung jawab atas
penyelenggaraan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan
tenaga pendidikan lainnya, pendayagunaan serta pemeliharaan
sarana dan prasarana juga sebagai supervisor pada sekolah yang
dipimpinnya.

Jika dilihat dari syarat guru untuk menjadi kepala
madrasah, kepala madrasah bisa dikatakan sebagai jenjang karier
dari jabatan fungsional guru. Apabila seorang guru memiliki
kompetensi sebagai kepala madrasah dan telah memenuhi
persyaratan atau tes tertentu maka guru tersebut dapat
memperoleh jabatan kepala madrasah. Kepemimpinan meliputi
proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi,
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memotivasi  perilaku pengikut untuk mencapai tujuan,
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya.

Kepemimpinan adalah hubungan antara seorang
pemimpin dalam mempengaruhi orang lain untuk bekerja secara
sadar dalam hubungan tugas untuk mencapai yang diinginkan
pemimpin. Sedangkan Wirawan dalam Syaiful Sagala
mengemukakan kepemimpinan adalah sebagai proses pemimpin
menciptakan visi, mempengaruhi sikap, perilaku, pendapat, nilai-
nilai, norma dan sebagainya dari pengikut untuk merealisasikan
visi.*

Begitupun dalam lembaga pendidikan, kepala madrasah
merupakan sosok pemimpin di dalam lembaga pendidikan.
Segala kegiatan pendidikan baik kegiatan manajerial dan
akademis, Kepala Madrasah berperan mengawasi dan mengontrol
kinerja para guru, memperhatikan tugas-tugas guru dan staf.
Gaya kepemimpinannya menjadi suatu stimulus bagi para guru
dan staf untuk menjalankan tugas dan kewajibanya dengan baik,
apabila tercipta iklim organisasi yang baik di dalam sekolah.
kepala madrasah tidak hanya bertanggung jawab atas jalannya
sekolah dengan kondisi dan situasinya serta hubungan dengan
masyarakat sekitarnya merupakan tanggung jawabnya pula.
Inisiatif dan kreatif yang mengarah kepada perkembangan dan
kemajuan sekolah adalah merupakan tugas dan tanggung jawab
kepala madrasah.”

Gaya kepemimpinan demokratis ditandai dengan pola
perilaku tugas tinggi dan pola perilaku tenggang rasa tinggi.
Kepala madrasah yang melakukan gaya kepemimpinan
demokratis besar sekali perhatiannya, baik dalam upaya
peningkatan kesejahteraan guru maupun pegawai. Berbeda
dengan gaya kepemimpinan partisipatif yang lebih banyak
mempercayakan kepada guru dan pegawai untuk mengorganisir
pekerjaannya masing-masing. Dalam gaya kepemimpinan
demokratis, kepala madrasah berperan aktif dalam menentukan

* Sanjani, Maulana Akbar. "Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah."
Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan 7.1 (2018), h.77.

® H.M Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.
80.
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tugas dan tanggung jawab masing-masing guru, dan tetap
melakukan pengawasan dalam proporsi yang memadai.

Adapun indikator gaya kepemimpinan demokratis

menurut Sobri Sutikno yang dikutip oleh Heri Gunawan, adalah :

1.

Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah, segala
pendapatan terfokus pada hasil musyawarah yang
pengambilan  keputusannya dilakukan oleh kepala
madrasah berdasarkan musyawarah secara mufakat
dengan anggota atau tenaga pendidik.

Tenggang rasa, kepala madrasah dapat menerima segala
masukan baik saran maupun kritik dan tenaga pendidik
mengembangkan sikap tenggang rasa guna menciptakan
keharmonisan di dalam sekolah.

Pengambilan  keputusan, = meberikan  kesempatan
peengembangan karir untuk dapat berperan dalam proses
pengambilan keputusan, terutama menyangkut tugas guru.
Menciptakan suasana kekeluargaan, kepala madrasah
menumbuhkan suasana kerja yang harmonis, kondusif
bagi inovasi dan kreatifitas seluruh elemen sekolah.
Mengetahui kekurangan dan kelebihan bawahan, kepala
madrasah selalu menghargai potensi setiap tenaga
pendidik.  Kelebihan  tenaga  pendidik  mampu
memahamkan peserta didik untuk berprestasi.
Komunikatif dengan bawahan, kepala madrasah
menggunakan pendekatan dalam menjalankan fungsi
kepemimpinannya.

Pastisipatif dengan bawahan, berusaha memberikan
dorongan untuk serta aktif dalam melaksanakan semua
keputusan, kegiatan norma yang telah ditetapkan

Tanggap terhadap situasi, kepala madrasah sering turun
kebawah melakukan penyuluhan dan pembinaan terhadap
guru dan sekaligus melakukan pengamatan terhadap hasil
yang dicapai.’

® Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi,
(Bandung: Alfabeta. 2012), h. 197
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Gaya kepemimpinan yang di terapkan pada suatu
lembaga sekolah berbeda-beda, dimana kepala madrasah MTS
Negeri 2 Pesawaran menerapkan gaya kepemimpinan demokratis
dimana dalam kepemimpinan terlihat dari hasil pra penelitian.
Kepemimpinan demokratis yang dinamis dalam mewujudkan
suatu tujuan organisasi agar dapat tercapai. Menurut Danim,
kepemimpinan demokratis sebagai salah satu keterbukaan dan
keinginan untuk memposisikan pekerjaan dari diri sendiri, oleh
orang lain, dan kerja untuk bersama.7 Kepemimpinan yang
demokratis akan terjadi jika terjalin interaksi yang dinamis antara
pemimpin dan bawahannya, karena pemimpin memberikan
kesempatan pada orang-orang yang dipimpin untuk turut
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada saat pra
penelitian bahwasannya di MTS Negeri 2 Pesawaran memiliki
sosok pemimpin yang sangat disegani dan dihormati oleh setiap
guru dan staff. Dalam kepemimpinannya beliau selalu
memberikan motivasi dan ajakan untuk maju terhadap
bawahannya. Kepala madrasah memberikan banyak informasi
kepada bawahannya dan mengajak para bawahannya untuk
menyelesaikan permasalahan, keikutsertaan bawahan dalam
pengambilan keputusan akan memberikan sikap para bawahan
rasa tanggung jawab yang lebih besar dalam pelaksaan keputusan
yang diambil, karena keputusan yang diambil adalah
keputusannya juga. Dengan demikian dalam pelaksanaan setiap
keputusan tidak dirasakan sebagai kegiatan yang dipaksakan,
justru sebaliknya semua terdorong untuk mensukseskannya
sebagai tanggung jawab bersama.

Berdasarkan hasil pra-penelitian bahwa kepala madrasah
MTs Negeri 2 Pesawaran memiliki gaya kepemimpinan yang
condong terhadap gaya demokratis pada kepemimpinannya,
penulis berpendapat bahwa kepala madrasah MTs Negeri 2
Pesawaran sudah menerapkan beberapa indikator kepemimpinan
demokratis tersebut, salah satunya selalu megikutsertakan

Sudarwan Danim, Menjadi Komunitas Pelajar: Kepemimpinan
Transformasional dalam Kualitas Organisasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava
Media, 2011), h. 24-35
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bawahan dalam setiap permasalahan dan memutuskan dengan
musyawarah, dan ada pula beberapa indikator yang belum
terlaksana dengan baik. Diantaranya kepala sekolah kurang
mengetahui secara detail kelebihan dan kekurangan, hanya
mengetahui beberapa kelebihan dan kekurangannya saja tidak
mencakup dalam semua hal yang ada pada diri anggotanya, dan
kepala sekolah dalam menanggapi situasi cukup baik di
karenakan kepala sekolah tidak selalu berada di sekolah karena
mempunyai kegiatan di luar sekolah.

Kepala MTS Negeri 2 Pesawaran juga senantiasa
berhubungan baik dengan para guru dan staff salah satu
contohnya kepala madrasah terbuka dalam menerima dan
mendengarkan saran, pendapat, dan bahkan kritikan dari
bawahannya, berusaha mengutamakan kerja sama dalam usaha
pencapaian tujuan, membantu permasalahan yang dihadapi
bawahan, terlihat pemimpin yang masih melibatkan bawahan
dalam pengambilan keputusan sehingga peneliti berkesimpulan
bahwa Kepala MTS Negeri 2 Pesawaran menerapkan gaya
kepemimpinan demokratis. Gaya kepemimpinan demokratis yang
diterapkan kepala madrasah memberikan dampak yang positif
kepada tenaga pendidik, karyawan dan staff lainnya serta para
peserta didik.

Di MTS Negeri 2 Pesawaran, peneliti melihat kedisipinan
tenaga pendidik yang datang ke madrasah tepat pada waktunya
bersama peserta didik pada jam 07.00 WIB. Peneliti juga
mengamati tenaga pendidik yang bekerja sesuai dengan tugas
pokok dan fungsinya serta tanggung jawabnya dalam
memberikan materi pembelajaran sehingga pembelajaran yang
dihasilkan bisa maksimal dan berpengaruh pada Kkualitas
pendidikan. Madrasah juga semakin menunjukan eksistensinya di
berbagai bidang. Madrasah ini juga memiliki keunggulan diantara
madrasah disekitarnya. Di antaranya adalah prestasi baik di
bidang akademik maupun non akademik. Hal ini terbukti dari
banyaknya prestasi yang diraih peserta didik saat mengikuti
lomba kompetisi sains madrasah (KSM) yang mana peserta didik
yang berprestasi diberikan penghargaan berupa diberikan
cinderamata dari madrasah serta di undang oleh Kemenag daerah



8

setempat, guna bisa memotivasi peserta didik lainnya agar bisa
berprestasi di ajang perlombaan.

Peneliti mengamati sikap kepala madrasah yang sering
berkomunikasi dengan para tenaga pendidik di sela-sela waktu
istirahat madrasah dengan tujuan ingin mengetahui apa yang
dikeluhkan dari tenaga pendidik serta ingin meminta saran dan
masukan dari tenaga pendidik. Maka peneliti berpandangan
bahwa ada hal yang menjadi faktor sehingga terjadi seperti itu.
Peran seorang kepala madrasah merupakan hal penting untuk
menyikapi masalah tersebut. Gaya kepemimpinan demokratis
merupakan salah satu variabel yang berpengaruh untuk
mengetahui cara kepala madrasah memimpin dalam pemberian
tugas pokok dan fungsi serta tanggung jawab kepada bawahan
bisa berjalan dengan lancar sebagaimana mestinya. Oleh karena
itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lapangan untuk
mengetahui sejauh mana kepala madrasah menerapkan gaya
kepemimpinan demokratis di MTS Negeri 2 Pesawaran yang
mana menimbulkan dampak yang positif terhadap kinerja tenaga
pendidik dan perolehan prestasi peserta didik.

. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas Gaya Kepemimpinan
Demokratis Kepala Madrasah di MTs Negeri 2 Pesawaran
memiliki berbagai komponen yang perlu di fokuskan dan diamati
agar dapat dijadikan sebagai bahan untuk melihat Gaya
Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah di MTs Negeri 2
Pesawaran.
2. Sub Fokus Penelitian

Penelitian ini memiliki sub fokus penelitian diantaranya :
Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah
Tenggang rasa
Memberi kesempatan pengembangan karier bawahan
Menciptakan suasana kekeluargaan
Mengetahui kekurangan dan kelebihan bawahan
Komunikatif dengan bawahan
Partisipatif dengan bawahan

@ o o0 oW



h.

Tanggap terhadap situasi

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pra penelitian yang telah

dilaksanakan, peneliti dapat merumuskan masalah yaitu :

Bagaimana gaya kepemimpinan demokratis kepala

madarasah di MTs Negeri 2 Pesawaran ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan :

1.

Cara Kepala Madrasah dalam mengambil keputusan
berdasarkan musyawarah.

Sikap kepala madrasah terhadap tenggang rasa yang
dimiliki dalam menerima masukan baik kritik dan saran
yang diberikan oleh bawahan.

Kepala madasah memberikan kesempatan pengembangan
karir terhadap bawahan.

Cara kepala madrasah dalam menciptakan suasana
kekeluargaan.

Kepala madrasah dalam mengetahui kelebihan dan
kekurangan yang dimilliki oleh bawahan.

Cara kepala madrasah komunikatif atau melakukan
pendekatan terhadap bawahan.

Cara kepala madrasah partisipatif atau dalam memberikan
dorongan terhadap bawahan untuk aktif dalam mengambil
keputusan.

Cara kepala madrasah tanggap terhadap situasi atau
memberikan penyuluhan dan pembinaan terhadap
bawahan.

F. Manfaat Penelitian

Manfaaat penelitian ini antara lain yaitu :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi wawasan

ilmiah bagi penulis dalam bidang penelitian pendidikan
tentang gaya kepemimpinan demokratis Kepala Madrasah.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Madrasah : sebagai bahan evaluasi program
kepemimpinan  Kepala  Madrasah yang  dapat
dilaksanakan secara efektif dan efesien
b. Bagi sekolah : penelitian ini diharapkan dapat di
gunakan sebagai motivasi untuk meningkatkan kinerja
dan kualitas sekolah.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Penelitian yang relevan merupakan kumpulan hasil
penelitian yang telah dilaukan oleh para peneliti terdahulu yang
relevan dengan dengan kajian ini. Adapun penelitian tersebut
ialah :

1. Penelitian Yunita Sari, Siti Khosiah, Kristiana Maryani
dari Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dengan judul
—Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru PAUD. Penelitian ini
dilaksanakan di TK Pembangunan Swasembada, TK
ABA, TK Amanah Bunda dan TK An-Nur pada tanggal
08 — 22 November 2019. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan demokratis
kepala sekolah terhadap Kkinerja guru PAUD Se-
Kecamatan Anyar Kabupaten Serang Provinsi Banten.
Penelitian ini menggunakan metode Ex Post Facto.
Teknik pengumpulan data untuk variabel gaya
kepemimpinan demokratis kepala sekolah dan kinerja
guru PAUD menggunakan kuesioner (angket), yang
diberikan kepada 17 responden guru TK Se-Kecamatan
Anyar Kabupaten Serang Provinsi Banten. Teknik analisis
data menggunakan analisis korelasi product moment
pearson, hasil penelitian menunjukkan koefesien korelasi
antara variabel gaya kepemimpinan demokratis kepala
sekolah terhadap kinerja guru sebesar 0,627 artinya
terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan demokratis
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kepala sekolah terhadap Kkinerja guru PAUD Se-
Kecamatan Anyar Kabupaten Serang Provinsi Banten.?

Persamaan kedua penelitian terebut adalah
sama-sama meneliti bagaimana gaya kepemimpinan
demokratis kepala sekolah.

Perbedaan :

a. Fokus penelitian: Penelitian pertama berfokus pada
bagaimana gaya  kepemimpinan  demokratis
mempengaruhi  kinerja guru PAUD, sedangkan
penelitian kedua tidak spesifik membahas hal
tersebut.

b. Subjek Penelitian: penelitian pertama dilakukan di TK
Pembangunan Swasembada, TK ABA, TK Amanah
Bunda dan TK An-Nur, sedangkan penelitian kedua
dilakukan di MTs Negeri 2 Pesawaran.

2. Penelitian Fathul Fauzi dari STAI An-Najah Indonesia
Mandiri Sidoarjo, Indonesia yang berjudul —Gaya
Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah dan
Kedisiplinan Siswa. Penelitian ini berlokasi di SDN 12
Lembah Melintang Pasaman Barat. Pada penelitian ini
bertujuan; Pertama, untuk  mengetahui  gaya
kepemimpinan demokratis Kepala Sekolah Menengah
Kejuruan ~ (SMK)  Antartika  Sidoarjo,  kedua,
mendeskripsikan kedisiplinan siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Antartika Sidoarjo, ketiga, membuktikan
pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah
terhadap kedisiplinan siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Antartika Sidoarjo, dan kelima, Mengukur
seberapa jauh pengaruh gaya kepemimpinan demokratis
kepala sekolah terhadap kedisiplinan siswa Sekolah
Menengah  Kejuruan (SMK) Antartika Sidoarjo.
Pendekatan dan metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif, karena penelitian
mengolah data dengan menggunakan statistik, sehingga

® Yunita Sari et al., —Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala
Sekolah Terhadap Kinerja Guru PAUD, | Jurnal Golden Age 4, no. 01 (2020): 20-29,
https://doi.org/10.29408/jga.v4i01.1874.
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data tersebut harus berupa data kuantitatif, dalam bentuk

angka. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Gaya

Kepemimpinan Demokratis dalam kepala SMK Antartika

di Sidoarjo pada tingkat yang baik, 2. Disiplin Siswa

SMK Antartika Sidoarjo berada pada level yang baik. 3

Gaya Kepemimpinan Demokratis di SMK Antartika

Sidoarjo berpengaruh positif terhadap disiplin siswa. 4.

Dari hasil interpretasi menunjukkan bahwa antara variabel

X dan Y terdapat korelasi sedang.’

Persamaan dari kedua penelitian tersebut adalah
keduanya membahas mengenai gaya kepemimpinan
demokratis kepala sekolah
Perbedaan :

a. Penelitian pertama menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan menggunakan statistic sedangkan
penelitian kedua menggunakan metode penelitian
kualitatif.

b. Penelitian pertama fokus kepada bagaimana gaya
kepemimpinan demokratis kepala sekolah
mempengaruhi -~ kedisiplinan  siswa, sedangkan
penelitian kedua tidak spesifik membahas hal tersebut

3. Fitri Ayu Kurnia, Yuli Kartika Effendi, judul jurnal “Gaya

Kepemimpinan Demokratis Oleh Kepala Madrasah

Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Man 3

Banyuwangi”, Penelitian ini merupakan jenis penelitian

lapangan (field research), yaitu penyelidikan mendalam

yang dilakukan dengan suatu prosedur penelitian
lapangan. Jadi peneliti menggunakan metode deskriptif
kualitatif untuk menggambarkan atau memperoleh data
yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan Kepala

Madrasah dalam meningkatkan profesionlisme guru.

Adapun hasil penelitian ini menggambarkan sifat-sifat

Kepala Madrasah yang cenderung kearah demokratis,

yakni : bahwa Kepala Madrasah MAN 3 Banyuwangi

® Fathul Fauzi, —Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Dan
Kedisiplinan Siswa,l Darajat : Jurnal PAI 2, no. 1 (2019): 26-33.
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sesuai  dengan beberapa ciri-ciri  kepemimpinan
demokratis seperti beban Kkerja organisasi menjadi
tanggung jawab bersama personalia, guru dan karyawan
dianggap sebagai komponen pelaksana serta secara
integral harus diberi tugas dan tanggung jawab, disiplin
tetapi tidak kaku dan memecahkan masalah secara
bersama, kepercayaan tinggi kepada bawahan dengan
tidak melepaskan tanggung jawab pengawasan, serta
komunikasi dengan bawahan bersifat terbuka. Dari hasil
penelitian ini, disimpulkan bahwa Kepala Madrasah MAN

3 Banyuwangi lebih dominan dengan gaya kepemimpinan

yang demokratis.™

Persamaan :

a. Kedua penelitian sama-sama menekankan gaya
kepemimpinan demokratis kepala sekolah.

b. Kedua penelitian sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif.

Perbedaan :

a. Penelitian pertama membahas bagaiamana gaya
kepemimpinan demokratis kepala sekolah dalam
meningkatkanprofesionalisme ~ guru,  sedangkan
penelitian kedua tidak membahas hal tersebut.

b. Penelitian pertama dilakukandi MAN 3 Banyuwangi,
sedangkan penelitian kedua dilakukan di MTs Negeri
2 Pesawaran.

4. Sukirna, judul jurnal “Peran Gaya Kepemimpinan
Demokratis Dan Kemampuan Supervisi Kepala Madrasah
Terhadap Kinerja Guru” Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran gaya kepemimpinan demokratis dan
kemampuan supervisi Kepala Madrasah terhadap Kkinerja
guru Taman Kanak-kanak seKecamatan Sentolo.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
korelasional model regresi berganda dengan metode

10 Fitri Ayu Kurnia, Yuli Kartika Effendi, Gaya Kepemimpinan Demokratis
Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Man 3
Banyuwangi, (Jppkn, 2018)
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random sampling. Populasi dalam penelitian ini sebanyak

123 dan sampel 86 guru TK Kecamatan Sentolo. Skala

yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Kinerja

guru, gaya kepemimpinan demokratis, dan kemampuan
supervisi Kepala Madrasah. Analisis data dengan analisis
deskriptif, uji asumsi normalitas, linieritas, uji

Multikolinearitas, dan uji hipotesis. Hasil uji hipotesis

pertama “ada peran positif yang signifikan antara gaya

kepemimpinan demokratis dan kemampuan supervisi

Kepala Madrasah dengan kinerja guru” sehingga hipotesis

pertama diterima. Uji hipotesis kedua “ada peran antara

gaya kepemimpinan demokratis dengan kinerja guru”
sehingga hipotesis kedua diterima. Uji hipotesis ketiga

“ada peran antara kemampuan supervisi Kepala Madrasah

dengan kinerja guru” sehingga hipotesis ketiga diterima.

Hasil penelitian ini adalah ada peran positif yang sangat

signifikan antara gaya kepemimpinan demokratisdan

kemampuan supervisi Kepala Madrasah dengan Kinerja
guru.

Persamaan kedua penelitian ini adalah sama-
sama meneliti bagaima gaya kepemimpinan demokratis
kepala sekolah dan kemampuan supervisi kepala sekolah.
Perbedaan :

a. Penelitian pertama menggunakan metode penelitian
kuantitatif korelasional model regresi sedangkan
penelitian kedua menggunakan metode penelitian
kualitiatif.

b. Penelitian pertama membahas bagaimana gaya
kepemimpinan demokratis kepala madrasah dan
kemampuan supervise kepala madrasah
mempengaruhi kinerja guru, sedangkan penelitian
kedua berfokus pada bagaima kepala madrasah
menerapkan gaya kepemimpinan demokratis kepala
sekiolah.

11 Sykirna, Peran Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Kemampuan
Supervisi Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru, (Prosiding Seminar Nasional
Maygister Psikologi Universitas Ahmad Dahlan, 2019)
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5. Fatoni Afif, judul jurnal “Gaya Kepemimpinan Kepala
Madrasah Di Mi Ma’arif Nu Gondan Kecamatan
Karangreja Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran”
Kepala Madrasah yaitu orang yang mempengaruhi,
mendorong, membimbing, mengarahkan, dan
menggerakan guru, karyawan, siswa dan orang tua siswa
untuk bekerja atau berperan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Kepala Madrasah yang tidak profesional
akan mempengaruhi keberhasilan sekolah. Ketika Kepala
Madrasah tidak bisa memimpin suatu lembaga
pendidikan, maka tujuan yang sudah ditetapkan bersama
yaitu visi dan misi sekolah tidak akan tercapai. Mengingat
pentingnya Kepala Madrasah dalam proses
keberlangsungan dan keberhasilan suatu lembaga
pendidikan, perlu adanya Kepala Madrasah yang mampu
memimpin lembaga pendidikan dengan baik, sehingga
mampu untuk mengambil keputusan dalam menghadapi
berbagai perubahan dan persoalan yang ada dilingkungan
sekolah yang dipimpinnya. Gaya kepemimpinan yang
digunakan Kepala Madrasah dalam menjalankan
kepemimpinannya secara tidak langsung  dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah. Penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana gaya
kepemimpinan Kepala Madrasah MI Ma’arif NU
Gondang Kecamatan Karangreja, Kabupaten Purbalingga.
Metode yang digunakkan dalam penelitian ini yaitu
penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif
deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan gaya kepemimpinan Kepala Madrasah
MI Ma’arif NU Gondang Kecamatan Karangreja,
Kabupaten purbalingga. Sumber data yang digunakan
sumber data primer yaitu Kepala Madrasah dan sumber
data sekunder yaitu guru, karyawan, dan siswa. Hasil dari
penelitian gaya kepemimpinan Kepala Madrasah MI
Ma’arif NU Gondang Kecamatan Karangreja, Kabupaten
purbalingga vyaitu: (a) cara Kepala Madrasah dalam
menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan
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terhadap  guru, karyawan, dan siswa yaitu
mengidentifikasi masalah terlebih dahulu masalah apa
yang dihadapi, dan Kepala Madrasah melakukan
musyawarah  dalam  menyelesaikan masalah dan
mengambil keputusan. (b) cara Kepala Madrasah dalam
memberi bimbingan dan motivasi terhadap guru,
karyawan, dan siswa yaitu saat forum rapat, pada saat
upacara hari senin. (c) cara Kepala Madrasah dalam
membina kedisiplian dan melakukan pengawasan
terhadap guru karyawan dan siswa yaitu Kepala Madrasah
dalam membina kedisiplinan terhadap semua elmen tanpa
terkecuali semua sama menggunakan gaya otoriter. Dan
selain cara Kepala Madrasah dalam membina
kedisiplinan, semua menggunakan gaya kepemimpinan
demokratis. Jadi hasil penelitian gaya kepemimpinan

Kepala Madrasah MI Ma’arif NU Gondang Kecamatan

Karangreja, Kabupaten Purbalingga yaitu menggunakan

gaya kepemimpinan demokratis dan otoriter.*?

Persamaan :

a. Kedua penelitian sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif

b. Kedua penelitian sama-sama meneliti  gaya
kepemimpinan kepala sekolah

Perbedaan :

a. Penelitian pertama membahas secara umum gaya
kepemimpinan kepala sekolah, sedangkan penelitian
kedua berfokus kepada gaya kepemimpinan
demokratis kepala sekolah.

H. Metode Penelitian
1. Pengertian Metode Penelitian
Menurut Cholid Narkulo dan Abu Achmadi
Metodelogi penelitian berdasarkan dari kata “Metode” yang
artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan

12 Afif Fatoni, Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Di MI Ma’ruf NU
Gondang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga, 2013)
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“logos” yang artinya ilmu pengetahuan. Jadi metodelogi
artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan fikiran
secara seksama untuk mencapai tujuan. Sedangkan
“Penelitian” adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat,
merumuskan dan menganalisa sampai menyusun laporan.

Jadi, Metode penelitian adalah cara atau usaha yang
dilakukan dalam meneliti kegiatan yang berkaitan dengan
mengembangkan  serta  menguji  kebenaran  suatu
pengetahuan yang dilakukan dengan cara yang ilmiah
dengan penyelidikan atau penelitian dengan memiliki tujuan
meningkatkan hal yang kearah lebih baik."?

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif.
Penelitian ini dilakukan dengan mengangkat data yang ada
dilapangan hal-hal yang diteliti, yaitu Gaya Kepemimpinan
Demokratis Kepala Madrasah di MTs Negeri 2 Pesawaran.
Dengan menggunakan penelitian kualitatif, diharapkan
mendapat data dan informasi yang dibutuhkan sehingga
tujuan penelitian dapat tercapai.

Menurut Lexy, J. Moeloeng kualitatif adalah
“penelitian yang bermaksud untuk menafsirkan fenomena
yang terjadi dan dilakukan dengan berbagai cara melibatkan
berbagai metode yang ada dan yang mempunyai penyebab
yang dapat diketahui”.**

3. Sifat Penelitian

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif kualitatif, penelitian deskriptis kualitatif
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
variable mandiri, baik satu variable atau lebih (idependen)
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara
variabel satu dengan variabel yang lain. Bisa juga diartikan
sebagai penelitian yang menggambarkan kondisi di lapangan
dengan apa adanya.

¥ J. R. Raco, Metode Penelltlan Kualltatlf Jenis, Karakteristik, Dan
Keunggulannya, (Jakarta: Pt Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), h. 2

* Lexy, J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 5.
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Menurut Coper H.M penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel yang lain, tujuan penelitian
desktiptif menggambarkan secara sistematis fakta, objek,
atau subjek apa adanya dengan tujuan menggambarkan
secara sistematis fakta, objek, yang diteliti secara tepat.™

4. Sumber Data

Sumber data penelitian yaitu sumber subjek dari
tempat mana data bisa didapatkan. Jika penulis memakai
kuisioner atau wawancara didalam pengumpulan datanya,
maka sumber data itu informan, yakni orang yang menjawab
pertanyaan peneliti, yaitu tertulis atau lisan. Sumber data
dibagi menjadi dua yaitu :

1) Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti
secara langsung. Sumber ini berupa benda-benda,
situasi, atau manusia. Seorang peneliti mendapatkan
data-data primernya dengan datang langsung ke suatu
sekolah untuk mengamati kegiatan kepala sekolah,
guru, staf TU, dan siswa di sekolah tersebut. Seorang
peneliti mendapatkan data primernya dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dengan kepala sekolah yang
kemudian di catat langsung dan apa yang ia temukan di
sekolah itu. Seorang peneliti bisa mendapatkan data-
data primernya dengan cara menyebar Kkuisioner,
melakukan wawancara, atau melakukan pengamatan
langsung terhadap kepala sekolah, guru, dan staf TU.*
2) Data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data, misalnya lewat orang lain atau dengan dokumen.’

> Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2002) h.
24

'® Prasetya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian, Jakarta:STIA-LAN Press.
H. 86

7 Lexy, J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 225
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Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari
sumber yang sudah ada. Contohnya adalah catatan atau
dokumentasi sekolah.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan
penulis, penulis menggunakan metode-metode sebagai
berikut :
1) Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data
mempunyai cara yang spesifik bila dibandingkan
dengan teknik lain, yaitu wawancara dan Kkuesioner.
Jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi
dengan orang, maka observasi tidak terbatas dengan
orang, tetapi objek alam yang lain. Observasi adalah
alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala
yang diselidiki."®

Observasi  adalah  metode atau cara
menganalisis dan mengadakan pencatatan secara
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsung.
Tujuan metode ini ialah untuk mendeskripsikan latar
belakang yang diobservasi, kegiatan-kegiatan yang
terjadi di latar itu, orang-orang yang berpartisipasi
dalam kegiatan-kegiatan.

Sanafiah Faisal mengklasifikasikan observasi
menjadi observasi berpartisipasi, observasi yang secara
terang-terangan dan tersamar, dan observasi yang tak
berstruktur.

a) Observasi partisipasif
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati
atau digunakan sebagai sumber data penelitian.
Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut

'® Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2013) h. 213
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melakukan apa yang dikerjakan oleh summber
data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan
observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh
akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui
pada tingkat makna dari setiap perilaku yang
nampak.
b) Observasi Terus Terang tau Tersamar
Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada
sumber data, bahwa ia sedang melakukan
penelitian. Jadi mereka diteliti mengetahui sejak
awal sampai akhir aktivitas peneliti. Tetapi dalam
suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau
tersamar dalam observasi, hal ini untuk
menghindari kalu suatu data yang dicari merupaka
data yang masih dirahasikan. Kemungkinan kalau
dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak
akan diijinkan untuk melakukan observasi.
c) Observasi Tak Berstruktur
Observasi tak berstruktur adalah observasi
yang tidak diperiapkan secara sistematis tentang
apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan
karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa
yang akan diamati. Dalam melakukan pengamatan
peneliti tidak menggunakan instrument yang telah
baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu
pengamatan.®
Penulis melakukan observasi  kesekolah
dengan mengamati kegiatan guru dalam pengajaran
dikelas. Data yang ingin diperoleh dalam observasi
langsung ini adalah tentang Gaya Kepemimpinan
Demokratis Kepala Madrasah di MTs Negeri 2
Pesawaran.

' Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017) h. 106-109
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2) Wawancara

Wawancara adalah alat pengumpul data yang
dilakukan secara bertatap muka (face to face) bertujuan
untuk menjaring data dan informasi dengan bertanya
secara lisan dan langsung kepada sumber data ataupun
kepada orang lain.”

Teknik wawancara adalah metode
pengumpulan data yang teknik pelaksanaanya dengan
melalui tanya jawab secara sepihak dan dikerjakan
secara sistematis yang mempunyai landasan serta
pedoman pada tujuan penelitian. Kedudukan kedua
pihak secara berbeda ini terus dipertanyakan selama
proses tanya jawab berlangsung, berbeda dengan dialog
yang kedudukan pihak-pihak terlibat bisa berubah dan
bertukar fungsi setiap saat orang yang mengajukan
pertanyaan dalam pelaksanaan wawancara disebut
pewawancara (interview) dan yang memberikan
wawancara disebut interviewer. Interview dibedakan
menjadi dua macam yakni responden dan informan.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam wawancara :

a) Menjalani hubungan baik dengan yang akan
diwawancarai serta menjelaskan maksud dari
wawancara yang akan dilakukan dengan harapan
dapat mengungkapkan sebanyak mungkin data yang
ingin digali.

b) Menyampaikan pernyataan yang tercantum dalam
kuesioner yang disusun secara secara sistematis.
Bila daftar pertanyaan ini dipegang oleh
pewawancara sebagai pedoman, disebut pedoman
wawancara, bila seibarkan untuk diisi langsung oleh
responden disebut pedoman angket, mengingat
dalam angket selalu digunakan kuesioner.

¢) Mencatat semua jawaban lisan yang diberikan oleh
responden/informan secara teliti, efisien dan efektif

*° Rijal Firdaos, Pedoman Evaluasi Pemelajaran, (BandarLampung : Aura,

2019) h. 104
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dengan memperhatikan maksud yang tersirat dalam
jawaban itu.

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara
dengan Kepala Madrasah beserta guru dan staf tata
usaha di MTs Negeri 2 Pesawaran. Untuk memperoleh
data tentang penelitian yang berkaitan dengan Gaya
Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah di MTs
Negeri 2 Pesawaran.

3) Dokumentasi

Dokumentasi yaitu cara mencari data mengenai
hal-hal yang bersifat dokumen terhadap alokasi
peenlitian anatar lain seperti absen kelas, kompetensi
tenaga pendidik yang ada disekolah tersebut. Metode
dokumetasi merupakan metode pengumpulan data yang
berupa catatan, transkip, surat kabar, foto, notulen,
agenda, dan sebaginya.?

Metode ini adalah pelengkap dan pendukung
bagi data primer yang diperoleh dari observasi dan
wawancara. Metode ini penulis gunakan untuk
memperoleh data tertulis yang digunakan sebagai data
pelengkap untuk mengumpulkan suatu data berdasarkan
dokumentasi yang berupa sejarah singkat berdirinya
MTs Negeri 2 Pesawaran, keadaan guru, jumlah guru,
jumlah ruangan kelas, keadaan siswa, keadaan sarana
dan prasarana, struktur organisasi MTs Negeri 2
Pesawaran dan keadaan aktivitas belajar mengajar.
Metode ini penulis gunakan sebagai metode pelengkap
dalam mengumpulkan data di lapangan.

6. Metode Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, menyusun kedalampola, memilih mana

201

*! Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2013) h.
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yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh penulis dan
orang lain.?

Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data yang
digunakan sudah jelas yakni reduksi data, penyajian data,
verifikasi data.

1) Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupaka n proses berfikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman
wawasan yang tinggi. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya seta membuang
yang tidak perlu.

2) Penyajian Data (Data Display)

Setelah data tersebut di reduksi maka tahap
selanjutnya peneliti akan melakukan penyajian data.
Penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel.
Dalam penelitian kualitatif juga dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori.
Melalui  penyajian ~ data  tersebut, maka data
terogranisasikan tersusun dalam pola hubungan sehingga
akan semakin mudah dipahami.

3) Penarikan  kesimpulan  (Conclusion  Drawing/

Verication)

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang ditemukan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan
bukti-bukti baru yang kuat pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Akan tetapi apa bila ternyata kesimpulan pada
tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat valid dan
kontisten pada saat penelitian melakukan tahap
pengumpulan data selanjutnya, maka kesimpulan itu
merupakan yang kredibel.”®

2 Sygiyono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2017), h. 244
% |bid, Sugiyono, h. 345
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7. Uji Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sangatlah dipergunakan
dalam penelitian kualitatif. Pengecekan keabsahan data
(triangulasi) diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai sumber teknik
pengumpulan data dan sumber yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengumpulan data yang sekaligus menguji
kredibilitas data yaitu mengecek kredibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber
data.

Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari
kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada
peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah
ditemukan.

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Triangulasi teknik, berarti
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama. Peneliti menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.
Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.?*

Dalam penelitian ini, menggunakan triangulasi
teknik, triangulasi pada penelitian ini, peneliti gunakan
sebagai pemeriksa keabsahan data. Dalam pelaksanaan
penelitian, peneliti melakukan pengecekan data yang berasal
dari wawancara dan observasi dengan kepala sekolah, guru,
dan staf TU MTs Negeri 2 Pesawaran.

** 1bid, Sugiyono, h. 30
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Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan merupakan suatu urutan atau
penjabaran secara deskripftif mengenai hal-hal yang akan ditulis
dan berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas dalam
penulisan skripsi ini.
BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi pendahuluan yang merupakan garis
besar keseluruhan pola pikir dan dituangkan dalam konteks yang
jelas serta padat, yang diawali dengan penegasan judul. Latar
belakang masalah yang terangkum menjadi tolak ukur untuk
fokus dan sub-fokus penelitian dan rumusan masalah.
Selanjutnya untuk memperjelas maka dikemukakan pula tujuan
dan manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan,
metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Dalam bab ini membahas mengenai landasan teori yang
digunakan dalam penelitian ini
BAB Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Dalam bab ini membahas mengenai gambaran umum
objek tempat penulis melakukan penelitian yang memuat tentang
sejarah singkat, visi dan misi sekolah, tujuan sekolah, keadaan
guru dan karyawan, sarana dan prasarana, peserta didik dan wali
murid.
BAB IV ANALISIS PENELITIAN
Dalam bab ini membahas analisis temuan penelitian dan
pembahasan.
BAB V PENUTUP

Dalam bab ini membahas mengenai simpulan
pembahasan yang telah dipaparkan pada bab selanjutnya
rekomendasi sasaran dari penulis guna perbaikan kedepan.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Gaya Kepemimpinan
1. Pengertian Gaya Kepemimpinan

Gaya Kepemimpinan adalah norma atau prilaku
yang ditampilkan seseorang pada saat ia mempengaruhi
prilaku orang lain.® Keberhasilan seorang pemimpin
dalam organisasi baik publik maupun privat juga
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinannya. Oleh karena
itu, pemahaman terhadap gaya kepemimpinan itu perlu
untuk seseorang pemimpin agar dapat dijadikan dasar
pijakan dalam mempengaruhi bawahan atau pengikut.
Gaya kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan
yang disesuaikan dengan tingkat kedewasaan (maturity)
bawahan yang akan dipengaruhi pemimpin.?

Gaya kepemimpinan yang diterapkan bergantung
pada tingkat kematangan atau kedewasaan bawahan dan
tujuan yang ingin di capai. Bawahan sebagai unsur
penting vyang terlibat dalam pencapaian tujuan
mempunyai perbedaan dalam hal kemampuan kebutuhan
dan kepribadian, sehingga pendekatan yang dilakukan
pemimpin disesuaikan dengan tingkat kematangan
bawahan.?’

Gaya kepemimpinan merupakan pola tindakan
pemimpin secara keseluruhan seperti yang dipersepsikan
para pegawainya. Gaya kepemimpinan mewakili filsafat,
keterampilan, dan sikap pemimpin. Gaya kepemimpinan
tersebut berbeda-beda atas dasar motivasi, kuasa atau
orientasi terhadap tugas dan orang. Meskipun gaya itu
secara berbeda-beda terhadap berbagai pegawai, masing-

%5 Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan ..., h. 349.

% Amin Widjaja Tunggal, Manajemen,Suatu Pengantar, (Jakarta: Pt Rineka
Cipta, 1993), h 309.

2T \Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Dalam Organisasi Pembelajaran .,
h. 123.
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masing gaya dibahas secara terpisah untuk menyoroti
perbedaannya.””®

Jadi  dapat disimpulkan  bahwa  Gaya
kepemimpinan merupakan perilaku yang dipilih dan
digunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi
anggota dalam organisasi menuju sebuah pencapaian
berupa visi atau serangkaian tujuan.

Ciri-ciri gaya kepemimpinan yang dikemukakan
oleh Ngalim Purwanto dan Soewadji Lazaruth yaitu
sebagai berikut:

a. Cara kepala sekolah dalam memecahkan
masalah dan megambil keputasan.

b. Cara kepala sekolah dalam
menggerakan/memimpin bawahan (staf, guru,
dan siswa)

c. Kepribadian yang dimiliki kepala sekolah

d. Cara kepala sekolah berkomunikasi dengan
bawahan

e. Hubungan kepala sekolah dengan bawahan

f. Sikap kepala sekolah dalam menerima
masukan?®

Untuk memilih gaya kepemimpinan yang akan
digunakan, perlu dipertimbangkan berbagai faktor yang
mempengaruhinya. Ranupandojo DKK dalam bukunya
“Manajemen Personalia” mengemukakan faktor-faktor yang
memepengaruhi gaya kepemimpinan, yaitu :

1) Faktor dalam organisasi

2) Faktor pimpinan pemimpin
3) Faktor bawahan

4) Faktor situasi penugasan

?® Regi Refian Garis, dkk, Analisis Tipe Kepemimpinan Demokratis Kepala Desa
Dalam Peningkatan Pelayanan Publik Di Desa Karangjaladri Kabupaten
Pangandaran, (Jurnal Iimiah Ilmu Administrasi Negara, 2021), h.293

2 Dijan Setianingsih, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SD Negeri
Pawirotaman Yogyakarta, Skripsi Universiti Negeri Yogyakarta, 2015.
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Penggunaan gaya mengutamakan tugas efektif
apabila tingkat kematangan bawahan tinggi vyaitu para
bawahan telah benar-benar menguasai tugas dan wewenang,
serta tanggung jawab para bawahan telah tumbuh menjadi
bawahan yang berpengalaman, yang tinggi tingkat
kemampuannya serta kemauannya untuk berkarya
dengan prestasi tinggi. Gaya mengutamakan kerja sama
efektif apabila tingkat kematangan bawahan sedang, yaitu
bawahan sudah mulai cukup mengenal peraturan yang
berlaku walaupun belum menguasai dengan benar. Maka
pemimpin harus banyak memberikan pengarahan, serta
mendorong bawahan untuk bekerja sama. Penggunaan gaya
mengutamakan hasil efektif apabila bawahan telah
meningkat kemampuannya serta kemauannya untuk
berprestasi. Para bawahan tidak hanya menunggu tugas dan
perintah melainkan sudah mencari tugas tanpa menunggu
perintah. Para bawahan sudah mulai dapat dipercaya
pendapatnya dan dapat diajak untuk bersama-sama
memikirkan berbagai masalah yang dihadapi, sehingga
sudah mulai diajak mengambil keputusan.®

2. Jenis-jenis Gaya Kepemimpinan
Ada 4 gaya kepemimpinan di dalam pendidikan yaitu:
a) Gaya Kepemimpinan Partisipatif/Demokratis
Gaya kepemimpinan partisipatif atau di sebut
dengan gaya kepemimpinan demokratis merupakan gaya
kepemimpinan yang menitik beratkan pada usaha seorang
pemimpin dalam melibtkan partisipasi para pengikutnya
dalam setiap pengambilan keputusan. Dampak positif
yang ditimbulkan dari gaya kepemimpinan partisipatif
bahwa para pengikut memiliki rasa tanggung jawab yang
lebih besar terhadap pencapaian tujuan organisasi karena
keterlibatnya dalam pengambilan keputusan, keuntungan

OMulayasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), h. 52



29

yang dapat diperoleh dari gaya kepemimpinan partisipatif
adalah:

a. Konsultasi bahwa dapat digunakan dalam rangka
meningkatkan kualitas keputusan dengan menarik
keahlian yang dimiliki para pengikut, sehingga
para pengikut akan dapat menerima semua
keputusan yang di ambil serta dapat
menjalankannya.

b. Konsultasi lateral, pemimpin melibatkan peran
serta orang-orang dalam berbagai sub unit
mengatasi keterbatasan kemampuan yang dimiliki
pemimpin.

c. Konsultasi ke atas, memungkin seorang pemimpin
untuk menaruh keahlian seorang atasan yang
berkemampuan lebih besar dan manajer.*!

Ciri-ciri gaya kepemimpinan demokratis adalalah

sebagai berikut:

1) Semua kebijakan dibahas dan ditentukan bersama
oleh kelompok dengan dorongan dan bantuan
pimpinan.

2) Gambaran kegiatan diperoleh selama masa
pembahasan. Lankah-langkah umum kebijakan
kelompok digariskan lebih dahulu dan jika
diperlukan dapat meminta nasihat teknis.
Pemimpin memberikan saran beberapa alternatif
prosedur yang dapat dipilih diantaranya.

3) Para bawahan bebas bekerja sama dengan siapa
saja yang mereka senangi. Pembagian tugas
pekerjaan diserahkan kepada kelompok untuk
ditentukan bersama.

4) Pemimpin berfikir berdasarkan fakta dalam
memberikan pujian atau kritikan, serta berusaha

3'Rohmat, Kepemimpinan Pendidikan:Konsep dan Apikasi (Yogyakarta STAIN
Press, 2010), h. 58-59
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memberi semangat tanpa banyak mencampuri
urusan pekerjaan.*

Gaya ini disebut partisipasi karena pemimpin
atau pengikut saling tukat-menukar ide dalam pembuatan
keputusan, dengan peran pemimpin yang utama
memberikan fasilitas dan berkumunikasi.*® Pada lembaga
pendidikan, kepala madrasah bersikap terbuka dan
memberikan peluang bagi terselenggaranya komunikasi
dua arah serta menaruh perhatian terhadap usaha dan
prestasi guru.** Kepala madrasah memotivasi dan
mendukung reativitas guru serta melatih guru dalam
megambil Kkeputusan. Peranan madrasah pada gaya
partisipatif ~adalah memberikan kemudahan dan
berkomunikasi berbagai hal yang perlu mendapat
perhatian guru.

Pemimpin yang memiliki tipe kepemimpinan
demokratik selalu melibatkan bawahannya dalam prosees
pegambilan keputusan. Disamping itu, pemimpin dengan
tipe demoktratik ini, juga selalu menjaga hubungan yang
serasi, bai hubugan formal maupun hubungan informal
dengan bawahannya.*® Kepemimpinan demoktaris akan
mengakomodasi bermacam bentuk partisipasi dari
berbagai  unsur, gaya kepemimpinan demokratis
menciptakan iklim kerja yang kondusif.*

Berdasarkan pengertian di atas, penulis
menyimpulkan bahwa kepemimpinan demokratis ini
lebih mengedepankan kepentingan kelompok, karena
pemimpin  menghargai dan mau  mendegarkan

®2M. Aries Djenuri, Kepemimpinan, Etika & Kebijakan Pemerintah (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2015), h. 17.

BMiftha Thoha, Kepemimpina Dalam Manajemen (Jakarta: Rajawali Pres,
2015), h.73.

*Wahyudi, Kepemimpinan Sekolah: Dalam Organisasi Pembelajaran..., h. 137

%Syamsir Torang, Organisasi & Manajemen: Prilaku, Strukur, Budaya &
Perubahan Organisasi..., h. 68.

®Nurlaili, “Kepemimpinan kepala madrasah Dalam Penerapan Manajemen
Berbasis Sekolah Pada MTsN Lawang Mandahiling”, Al Fikrah Jurnal Manajemen
Pendidikan, Volume 1, no. 1 (Januari-juni 2013)



31

bawahannnya. Dalam pengambilan keputusan pemimpin
lebih mengedepankan musyawarah.
Beberapa sifat dari tipe demokratis adalah:

a) Selalu bertitik tolak dari rasa persamaan hak dan
persamaan kewajiban sebagai manusia.

b) Berusaha menyinkronkan kepentingan dan
tujuan organisasi dengan kepentingan dengan
tujuan pribadi/bawahan.

€) Senang menerima saran, pendapat dan kritik

d) Mengutamakan kerjasama kelompok dalam
pencapaian tujuan organisasi

e) Berusaha memberikan kesempatan untuk
berkembang kepada bawahan

f)  Membimbing bawahan untuk lebih berhasil dari
padanya.®’

b) Gaya Kepemimpinan otokratik

Menurut George R Terry, kepemimpinan ini
dasar keyakinan adalah bahwa kepemimpinan dimiliki
oleh pemimpin karena ia memiliki wewenang tersebut. la
memiliki wewenang karena menjadi pemimpin. la
mengetahui dan akan memutuskan hal-hal yang perlu
dilaksanakan. Dalam hal ini dimaksudkan adalah bahwa
tipe kepemimpinan vyang dimiliki oleh pemimpin
semacam ini dalam pegawasannya berjalan sangat ketat,
dimana digunakan perintah-perintah yang selalu disertai
oleh sanksi-sanksi keras, jika terjadi hal-hal yng
meyimpang dari perintah itu.*®
Kepemimpinan otokratik dapat dilihat dari ciri-cirinya
antara lain:

a. Mengandalakan kepada kekuatan atau

kekuasan yang melekat pada dirinya
b. Menganggap dirinya paling berkuasa

$\/eithzal Rivai & Sylviana Murni, Education Manajemen: Analisis Teori dan
Praktik(Jakakrta: Rajawali Pres, 2009), h. 289.
®Tholib Kasan, Teori & Aplikasi Administrasi Pendidikan..., h. 144.
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c. Menganggap dirinya paling mengetahui
segala persoalan, orang lain dianggap tidak
tahu

d. Keputusan-keputusan yang diambil secara
sepihak, tidak mengenal kompromi,
sehingga ia tidak mau menerima saran dari
bawahan bahkan ia tidak memberi
kesempatan kepada bawahan untuk
memberi saran, pendapat atau ide.*

Kepatuhan  pengikut terhadap  pemimpin
merupakan corak gaya kepemimpinan otokratik. Seorang
pemimpin yang bergaya otokratik mempunyai berbagai
sikap antara lain:

1) Memperlakukan para engikut sama dengn alat-
alat lain dalam organisasi, sehingga kurang
menghargai harkat dan martabat mereka

2) Mengutamakan orintasi terhadap pelaksanaan
dan penyelesaian tugas tanpa mengkaitkan
pelaksanaan tugas tersebut dengan kepentingan
dan kebutuhan para pengikut

3) Megambil peranan dalam pengikut dalam proses
pengambilan keputusaan.

Dalam hal megambil keputusan, seorang
manajer yang otokratik akan bertindak sendiri dan
memberitahukan kepada parabawahannya bahwa ia telah
megambl keputusan teertentu dan para bawahan itu hanya
berperan sebagai pelaksana karena mereka tidak
dilibatkan sama sekali dalam proses pegambilan
keputusan itu. Dalam memelihara hubungan dengan para
bawahannya, manajer yang otokratik biasanya
menggunakan pendidikan formal berdasarkan kedudukan
dan statusnya dalam organisasi dan  kurang
mempertimbangkan apakah kepemimpinan diterima dan
di akui oleh para bawahan itu atau tidak.

% Alben Sobahi, dkk, Manajemen Pendidikan (Bandung: CV Cakra, 2010), h.
198.
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Seorang manajer yang otokratik biasanya
memandang dan memperlakukan para bawahan sebagai
orang-orang yang tingkat kedewasaan atau kematangan
pemimpin yang bersangkutan. Oleh krena itu, dalam
iteraksi yang terjadi tidak mustahil bahwa ia menonjolkan
gaya memerintah dan bukan gaya mengajak.”’ Manajer
yang bertipe otoriter biasanya bekerja secara sungguh-
sungguh, teliti dan cermat. Manajer bekerja menurut
peraturan dan kebijakan yang berlaku dengan Kketat.
Meskipun segala intruksinya harus dipatuhi oleh
bawahannya, para bawahan tidak berhak
mengomentarinya.*!

c) Gaya Kepemimpinan Laissez Faire

Pada tipe kepemimpinan laissez faire ini sang
pemimpin praktis tidak memimpin dia membiarkan
kelompoknya dan setiap orang berbuat semau sendiri.
Pemimpin tidak berpartisipasi sedikitpun dalam kegiatan
kelompoknya.*>  Karakteristik utama pada gaya
kepemimpinan Laissez Faire meliputi persepsi tentang
peranan, nilai-nilai  yang dianut, sikap dalam
hubungannya dengan para pengikut, prilaku organisasi
dengan gaya kepemimpinan yang biasa  digunakan.
Persepsi seseorang pemimpin Yyang bergaya Laissez
Faire memandang perannya sebagai seorang pemimpin,
hanya berkisar seputar pandangan dirinya yang
menganggap bahwa  pada umumnya  organisasi
akan berjalan dengan sendirinya.®

Seorang pemimpin yang laissez faire adalah
seorang yang memandang dan  memperlakukan
bawahannya sebagai orang-orang yang sudah matang dan

“°Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2005), h. 13

“l Eko Budi Sulistio & Rahayu Sulistiowati, Azas-azas Manajemen (Anugrah
Utama Raharja, 2015), h. 154-155.

“Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Kepemimpinan
Abnormal itu?(Jakarta: Rajawali Pres, 2011), h. 84.

“3Rohmat, Kepemimpinan Pendidikan:Konsep dan Aplikasi., h. 63.
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dewasa, baik dalam arti teknis maupun mental. Oleh
karena itu, kehadirannya sebagai pemimpin dipandang
terutama sebagai simbol keberadaan organisasi
ketimbang sebagai pembina, pengaruh dan penggerak.
Karena pandangannya bahwa para bawahan itu adalah
orang-orang yang sudah dewasa, tidak diperlakukan
pengendalian dan pengawasan yang ketat karena hal-hal
berikut:

a. Para bawahan itu dinggap memiliki rasa
tanggung jawab yang besar untuk menyelesaikan
segala tugas yang dipercayakan kepadanya

b. Para bawahan akan menghindari prilaku negatif
dalam kehidupan organisasional

c. Para bawahan akan mampu menyelesaikan
sendiri sebagai konflik dan masalah yang
mungkin antara mereka tanpa terlalu banyak
intervensi dari pimpinan

d. Para bawahan itu tidak akan segan atau takut
meminta petunjuk dari pemimpin apabila hal itu
diperlakukan.*

Tipe kepimpinan  Laissez  Faire lebih
mengutamakan ‘relation oriented’ (orientasi hubungan)
dari pada ‘result oriented’ (penyelesaian tugas).
Pengutamaan orientasi hubungan oleh pemimpin yang
bertipe laissez faire berpendapat bahwa apabila hubungan
dengan bawahan terjalin dengan harmonis, maka
bawahan termotivasi menyelesaiakan tugas dengan penuh
rasa tanggung jawab.*

d) Gaya Kepemimpinan Tranformasional

Menurut Benard M. Bass, istilah kepemimpinan
transformasional merupakan upaya  pemimpin
mentranformasi para pengikut dari satu tingkat rendah

“‘Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial..., h. 17
“SSyamsir Torang, Oragnisasi & Manajemen:Prilaku, Struktur, Budaya &
Perubahan Organisasi..., h. 67
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hierarki kebutuhan ketingkat kebutuhan lainya yang lebih
tinggi.** Kepemimpinan transformasi berorientasi kepada
proses membagun komitmen menuju sasaran organisasi
dan meberi kepercayaan kepada para pengikut untuk
mencapai sasaran-sasaran tersebut.*’

Menurut Bum, kepemimpinan tranformasional
adalah sebuah kepemimpinan yang melibatkan seluruh
elemen anggota organisasi/masyarakat dalam
kepemimpinannya. Oleh karena itu, kepemimpinan buka
hanya terdiri dari orang yang memimpin saja, akan tetapi
juga melibatkan anggota dalam proses kepemimpinan.

Para  pemimpin transformasional  harus
memahami bawahan keyakinan mereka sendiri adlah
sebuah kebutuhan untuk berjuang (sebuah demensi peting
dalam kebijakan transformasi) karena keyakinan adlah
sejati. Pemimpin transformasional mempunyai
kepercayaan diri yang tinggi dan mampu menularkannya
kepada karyawan bahkan membuat mereka meyakininnya
dengan sepenuh hatinya kata-kata menjadi fatwa bagi
mereka.

Pemimpin transformasional mampu dan pandai
memerankan otoritas yang dia miliki  dalam
meyakinkan anggota oragnisasinya. Dengan demikian,
karismatik kepemimpinan dapat dibangun dengan
menularkan ide-ide besar, mulya dan agung kepada
pegawainnya, dan dengan tepat dan benar memerankan
otoritas kekuasaannya untuk memenagkan hati, pikiran,
emosi dan spritual yang dipimpin.*

Pemimpin transformasional merupakan agen
perubahan dan bertindak sebagi katalisator, yaitu
memberi peran mengubah sistem ke arah yang lebih
baik. Katalisator adalah sebutan lain untuk pemimpin
transformasional karena ia berperan meningkatkan

“*Romat, Kepemimpinan Pendidikan: Konsep dan Aplikasi..., h. 66.

“"Wirawan, Kepemimpinan: Teori, Psikologi Organisasi, Aplikasi dan
Penelitian..., h. 141

**Mohammad Karim, Ibid., h. 50-53
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segala sumber manusia yang ada.”® Pada sisi lain
kepemimpinan transformasional melibatkan usaha
mengangkat pandangan orang melampaui kepentingan
diri menuju usaha bersama demi tujuan bersama.
Pemimpin transformasional membuat orang bertindak
atas nama kepentingan kolektif dari kelompok atau
komunitas mereka. Kepemimpinan ini memiliki alasan
dasar bahwa meski individu-individu barangkali
memiliki berbagai kepentingan dan tujuan yang terpisah-
pisah, mereka semua  disatukan  oleh pemimpin
dalam meraih tujuan-tujuan yang lebih tinggi.*

Al-Qur’an menjelaskan:
r&m»\ B M’\, V_<J\j,zt4 130855 Wuj GUs 13

Artinya:“ Berangkatlah kamu baik dalam keadaan
merasa ringan mupun berat dan berjihadlah kamu
dengan harta dan dirimu dijalan Allah yang demikian
itu adalah lebih baik bagi jika kamu mengetahui” (Q.S
At-Taubah: 41)

Firman Allah di atas menjelaskan bahwa
manusia diperintahkan oleh-Nya untuk selalu berusaha
dalam keadaan apapun.

Penelitian yang dilakukan Lipit & White
dalam bukunya, “Leader Behavior and Mamber
Reaction in The Three Social Climate”. Meneliti
berbagai hubungan anatara prilaku otoriter, demokratis,
laissez faire dengan berfungsinya kelompok.

“Abd. Kadim Masaong & Arfan A. Tilome, Kepemimpinan Berbasis Multiple
Intelligence: Sinergi Kecerdasan Intelektual, Emosional, dan Spritual untuk Meraih
Kesuksesan yang Gemilang (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 180

5y darwan Danim & Suparno, Menjadi Pemimpin Besar Visioner Berkarakter (
Bandung Alfabeta, 2012), h. 73.
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B. Pengertian Gaya Kepemimpinan Demokratis

Menurut  Sudarwan Danim  kepemimpinan
demokratis adalah kepemimpinan yang dilandasi oleh
anggapan bahwa hanya karena interaksi kelompok yang
dinamis, tujuan organisasi yang akan tercapai, dalam
melaksanakan tugasnya ia mau menerima bahkan
mengharapkan saran dari kelompoknya. Kepemimpinan
demokratis berorientasi pada manusia dan memberikan
bimbingan yang efisien kepada para bawahannya. Kekuatan
kepemimpinan demokratisi ini bukan terletak pada individu
pemimpin, akan tetapi kekuatan justru terletak pada
partisipasi aktif dari kelompok.**

Menurut Kartini Kartono kepemimpinan demokratis
menghargai potensi setiap individu mau mendengarkan
nasihat dan sugesti bawahan. Juga bersedia mengakui
keahlian para sepesialis dalam bidangnya masing-masing,
mampu memanfaatkan Kkapasitas setiap anggota seefektif
mungkin pada saat-saat dan kondisi yang tepat
kepemimpinan demokratis sering disebut sebagai grub
developer.>

Menurut Robbins gaya kepemimpinan demokratis
menggambarkan pemimpin yang cenderung melibatkan
karyawan dalam mengambil keputusan, mendelegasikan
wewenang, mendorong partisipasi dalam memutuskan
metode dan sasaran kerja, dan menggunakan umpan balik
sebagai peluang untuk melatih karyawan.>

Menurut Purwanto dan Djojopranoto pemimpin
demokratis adalah pemimpin yang kooperatif dan tidak
diktator. Dia selalu menstimulasi anggota-anggota
kelompoknya untuk bekerja bersama-sama dalam mencapai

1 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah Dari Unit Baru
Kelembagaan Akademik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 213

2 Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, Yogyakarta, 2012,
h. 85

>3 Regi Refian Garis, dkk, Analisis Tipe Kepemimpinan Demokratis Kepala Desa
Dalam Peningkatan Pelayanan Publik Di Desa Karangjaladri Kabupaten
Pangandaran, (Jurnal limiah Ilmu Administrasi Negara, 2021), h.295
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tujuan bersama pula. Dalam tindakan dan usahanya, ia selalu
berpangkal pada kepentingan dan kebutuhan kelompoknya
dan selalu mempertimbangkan kesanggupan serta
kemampuan kelompoknya.>

Menurut Djojopranoto Pemimpin yang demokratis
dalam melaksanakan tugasnya selalu mau menerima dan
mengharapkan saran-saran, masukan-masukan bahkan kritik
yang membangun (konstruktif) dari para anggotanya. la
mempunyai kepercayaan terhadap diri (confidence) dan
menaruh kepercayaan sepenuhnya kepada para anggotanya
(delegatif), bahwa mereka mempunyai kesanggupan kerja
dengan baik dan bertanggung jawab.>

Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
demokratis adalah pemimpin yang selalu mengutamakan
musyawarah dan mau menerima masukan baik Kritik
maupun saran yang di berikan oleh bawahan dan tidak
bergantung terhadap keahlian dari seorang pemimpin
melainkan mengharapkan setiap kemampuan yang dimiliki
oleh setiap anggota.

C. Ciri-Ciri Gaya Kepemimpinan Demokratis
Pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan
demokratis menempatkan dirinya sebagai moderator ataupun
koordinator. Berikut ada beberapa ciri-ciri gaya
kepemimpinan demokratis menurut Robbins:

a. Semua kebijakan terjadi pada kelompok diskusi dan
keputusan diambil dengan dorongan dan bantuan
pemimpin.

b. Kegiatan-kegiatan didiskusikan, langkah-langkah
umum untuk tujuan kelompok dibuat dan jika
dibutuhkan petunjuk-petunjuk teknis, pemimpin
menyarankan dua atau lebih alternatif prosedur yang
dapat dipilih.

% Heri Gunawan, Op. cit, h. 193
*® Ibid, h. 194



39

Para anggota bebas bekerja dengan siapa saja yang
mereka pilih dan pembagian tugas ditentukan oleh
kelompok.

Lebih memperhatikan bawahan untuk mencapai
tujuan organisasi.

Menekankan dua hal yaitu bawahan dan tugas.
Pemimpin adalah objektif dalam pujian dan
kecamannya dan mencoba menjadi seorang anggota
kelompok biasa dalam jiwa dan semangat tanpa
melakukan banyak pekerjaan.

D. Dimensi Gaya Kepemimpinan Demokratis

Seorang pemimpin bukanlah hanya seseorang yang

dapat memimpin saja, tetapi harus memiliki kekuatan,
semangat untuk mengubah sikap sehingga pegawaimenjadi
conform dengan pemimpin. Berikut ini beberapa dimensi
kepemimpinan demokratis menurut Robbins:

a.

Perilaku

Perilaku adalah tindakan atau aaktivitas dari manusia
itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat
luas.

Komunikasi

Komunikasi adalah suatu proses dimana suatu ide
dialihkan dari sumber kepada penerima atau dari
pimpinan kepada bawahan dan sebaliknya dengan
maksud untuk mengubah tingkah laku penerima.
Kemampuan

Kemampuan adalah kapsaitas seorang individu untuk
melakukan suatu aktivitas

Kualitas

Kualitas adalah suatu nilai yang melekat pada
seseorang

Pengembangan diri
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Pengembangan diri adalah pengembangan potensi diri
dan kepribadian seseorang untuk tujuan tertentu yang

ingin dicapai.”®
Jadi hubungan kekuasaan pada intinya menunjukan
hubungan kerja antara yang dipimpin dengan yang
memimpin. Sedangkan hubungan koordinatif adalah
hubungan antara sesama guru, sesama staf, sesama siswa
dan anggota kelompok orang tua siswa. Hubungan kerja
sama dalam kehidupan madrasah dapat dibedakan, hubungan
kekuasaan dan hubungan yang bersifat koordinasi.
Hubungan kekuasaan terjadi antara Kepala Madrasah
sebagai orang yang bertanggung jawab untuk memimpin
para guru, tenaga administrasi, wali siswa dan para siswa
sebagai yang dipimpin.57 Untuk memilih gaya
kepemimpinan yang akan digunakan, perlu dipertimbangkan
berbagai faktor yang mempengaruhinya. Ranupandojo Dkk
dalam bukunya “Manajemen Personalia” mengemukakan
faktorfaktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan, yaitu

Faktor dalam organisasi
Faktor pimpinan pemimpin
Faktor bawahan
Faktor situasi penugasan

Penggunaan gaya mengutamakan tugas efektif
apabila tingkat kematangan bawahan tinggi yaitu para
bawahan telah benar-benar menguasai tugas dan wewenang,
serta tanggung jawab para bawahan telah tumbuh menjadi
bawahan yang berpengalaman, vyang tinggi tingkat
kemampuannya serta kemauannya untuk berkarya dengan
prestasi tinggi. Gaya mengutamakan kerja sama efektif
apabila tingkat kematangan bawahan sedang, yaitu bawahan
sudah mulai cukup mengenal peraturan yang berlaku
walaupun belum menguasai dengan benar. Maka pemimpin
harus banyak memberikan pengarahan, serta mendorong

oo ow

% Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Madrasah, Bumi Aksara
Jakarta, 2012, h. 78
" Hadari Nawawi, Teori dan Kepemimpinan, 2003,h. 153-154
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bawahan untuk bekerja sama. Penggunaan gaya
mengutamakan hasil efektif apabila bawahan telah
meningkat kemampuannya serta kemauannya untuk
berprestasi. Para bawahan tidak hanya menunggu tugas dan
perintah melainkan sudah mencari tugas tanpa menunggu
perintah. Para bawahan sudah mulai dapat dipercaya
pendapatnya dan dapat diajak untuk bersama-sama
memikirkan berbagai masalah yang dihadapi, sehingga
sudah mulai diajak mengambil keputusan.58

Kepemimpinan kepala madrasah merupakan jabatan
strategis dalam pembinaan peserta didik sebagai calon
generasi penerus bangsa. Untuk menjalankan tugasnya,
seorang kepala madrasah memerlukan komitmen yang dapat
dijabarkan dalam bentuketika jabatan atau etika
kepemimpinan kepala madrasah. Etika jabatan atau etika
kepemimpinan kepala madrasah dimaksudkan sebagai jabata
dan prilaku standar kepala madrasah dalam menjalankam
tugas kepemimpinannya. Tugas etika kepemimpinan kepala
madrasah adalah untuk:

a. Memandu Kepala Madrasah dalam berprilaku
Menghindari prilaku negatif dan destruktif
Mengembangkan profesionalitas
Membentuk citra kepala madrasah
Menghayati falsafah Pendidikan

Tugas dan tanggung jawab kepemimpinan kepala
madrasah dirumuskan dalam langkah sebagai berikut :

a. Memahami misi dan tugas pokoknya
Mengetahui jumlah pembantunya
Mengetahui nama-nama pembantunya
Memahami tugas setiap pembantunya
Memperlihatkan kehadiran pembantunya
Memperlihatkan peralatan yang dipakai pembantunya
Menilai pembantunya
Memperhatikan karir pembantunya
Memperhatikan kesejahteraan

® oo o

—SQe@ ~"eoo0oT

%8 bid, h. 52
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j. Menciprakan suasana kekeluargaan
k. Memberikan laporan kepada atasanya>

E. Kelebihan dan Kekurangan Gaya Kepemimpinan

Demokratis

Pemimpin yang demokratis melibatkan pengikut
dalam pengambilan keputusan. Meskipun keputusan akhir
mungkin berbeda dari keputusan awal pemimpin, namun

pemimpin

berusaha memfasilitasi konsensus dalam

pengambilan keputusan secara berkelompok.60
Kelebihan :

a.

Memberikan hubungan yang harmonis dan
tidak kaku antara pimpinan dan bawahan.
Rekan kerja akan bersemangat karena merasa
diperhatikan

Pengambilan keputusan dilaksanakan dengan
cara berdiskusi sehingga bawahan atau rekan
kerja akan merasakan dihargai oleh atasan dan
dibutuhkan pendapatnya dalam pelaksanaan
pekerjaan.

Jarang terjadinya kubu oposisi  karena
mempunyai tujuan yang sama.

Bawahan dapat mengajukan pendapat dan
sarannya sehingga dapat mengembangkan daya
kreatifitas

Rasa percaya diri dan nyaman akan meningkat,
sehingga bawahan dapat mengembangkan
kemampuan terbaiknya.

Kekurangan :

a.

Keputusan yang akan diambil memakan waktu
yang cukup lama karena dilakukan musyawarah
terlebih dahulu.

% Ibid, h. 58-59

® Andi  Muhammad, dkk, Tipe-Tipe Kepemimpinan Di Lembaga
Pemasyarakatan (NUSANTARA: Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, 2021), h.781
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b. Sulitnya menyatuhkan dari berbagai pendapat,
sehingga kata mufakat sulit tercapai.

c. Dapat menimbulkan konfilk atau masalah
apabila keputusan yang diambil tidak sesuai
terlebih para anggota mengutamakan ego yang

tinggi.

F. Indikator-Indikator Gaya Kepemimpinan Demokratis

Menurut Woods dalam Lalisa, kepemimpinan
demokratis  merupakan ~ kemampuan  untuk  dapat
mempengaruhi orang lain agar mampu bekerjasama dalam
mencapai tujuan yang telah dilakukan bersama antar
pemimpin dan bawahan.®* Kepala madrasah yang demokratis
dapat diketahui dan dilihat bukan hanya dari sifat-sifat yang
melekat, tetapi juga pada perbuatan atau proses ketika kepala
madrasah melakukan suatu kegiatan.

Dalam konteks kepemimpinan demokratis Kepala
Madrasah, indikator merupakan suatu tolak ukur bagi
pemimpin dalam menjalankan tugasnya. Kepemimpinan
Kepala Madrasah terlihat jelas dari indikator ketika
pemimpin menjalankan tugas dan perannya. Ketika
dihadapkan dengan masalah pemimpin akan memecahkan
masalah  dengan para anggotanya dengan melakukan
interaksi orang-orang dalam kelompok. Dalam hal ini guru
dilibatkan sepenuhnya, kemudian pemimpin berusaha
membagi kekuasaan dan wewenang serta tangung jawab
kepada guru yang dianggap mampu dalam membantunya.

Indikator merupakan suatau yang dapat dijadikan
petunjuk ataupun keterangan mengenai suatu persoalan.
Misalnya seorang yang melakukan pekerjaan sebagainya
menggunakan indikator agar hasilnya terukur.®

1 Lenny Gunawan, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis, Jurnal
Manajemen, Vol. 3, No. (2018), h. 79

52 Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala Madrasah, (Yogyakarta, Graha Ilmu,
2015), h. 33
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Adapun indikator gaya kepemimpinan demokratis

menurut Sobri Sutikno yang dikutip oleh Heri Gunawan,

adalah

a.

Pendapatnya Terfokus Pada Hasil Musyawarah

Segala pendapatan terfokus pada hasil
musyawarah yang pengambilan keputusannya
dilakukan oleh Kepala Madrasah berdasarkan
musyawarah secara mufakat dengan anggota atau
tenaga pendidik.

Gaya kepemimpinan demokratis lebih
mengutamakan musyawarah. Pemimpin Yyang
demokratis tidak sungkan untuk berbaur dengan
bawahannya dalam membuat keputusan bahkan
meminta agar bawahan menyumbangkan ide yang
dimiliki demi tercapainya tujuan organisasi. Setiap
ada permasalahan atau dalam merencanakan
sesuatu selalu mengikutsertakan bawahannya
dalam pengambilan keputusan.

eV I Ble 5 S 5l B e g S
BT g pls il i LEGLAGS o

Artinya: "Maka berkat rahmat Allah engkau
(Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulan mereka menjauhkan diri
dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan
itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan
tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal."
(QS. Ali Imran: 159).

Dari ayat di atas disebutkan bahwa

hendaknya melakukan  musyawarah  dalam
menghadapi urusan untuk mengambil keputusan.
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Hal ini dilakukan karena dalam musyawarah akan
mengungkapkan pendapat yang saling terbuka satu
sama lain.

Keputusan yang lahir dari proses diskusi dan
saling tukar pikiran maka akan terciptanya
kesepakatan bersama dan kebenaran yang di
dasarkan islam. Oleh sebab itu maka dalam
pengambilan keputusan sangat penting dalam
pengelolaan dan merupakan tugas utama dari
seorang pemimpin. Jenis keputusan dalam
organisasi  dapat digolongkan  berdasarkan
banyaknya waktu vyang di perlukan dalam
mengambil  keputusan  tersebut. Bagaimana
organisasi harus dilibatkan dalam mengambil
keputusan dan pada bagian organisasi mana
keputusan tersebut di fokuskan. Keputusan yang
efektif tercapai jika sepenuhnya keputusan dapat
dilaksanakan. Suatu cara yang efektif untuk
mencapai  dukungan dan komitmen dengan
mengajak staf atau anggota organisasi dalam
pemecahan masalah pada tahap penyusunan
sasaran.®

b. Tenggang Rasa

Kepala Madrasah dapat menerima segala
masukan baik saran maupun kritik dan tenaga
pendidik mengembangkan sikap tenggang rasa
guna menciptakan keharmonisan di dalam sekolah.

Gaya kepemimpinan yang demokratis
memiliki pribadi yang terbuka, ia mau menerima
segala masukan dan kritik yang diberikan oleh
bawahannya, dan juga Kepala Madrasah bersifat
sportif dengan mendukung apa yang menjadi ide
atau usulan anggotanya, selama usulan atau ide
tersebut ditujukan untuk kemajuan lembaga.

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi.h. 197
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Mendapatkan kritik saran dan masukan merupakan
hal biasa dalam organisasi karena dalam organisasi
menyangkut orang banyak tidak hanya tentang
individu.  Dengan  demikian, akan ada
kecendrungan untuk lebih meningkatkan potensi
diri agar bisa menjadi lebih baik dari sebelumnya
dan belajar dari kesalahan yang telah dilakukan.
Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan
yang dilandasi oleh anggapan bahwa hanya karena
interaksi kelompok yang dinamis, tujuan organisasi
akan tercapai. Dalam melaksanakan tugasnya, ia
mau menerima bahkan mengharapkan saran dari
bawahnnya. la mempunyai kepercayaan pula pada
anggotanya bahwa mereka mempunyai
kesanggupan bekerja dengan baik dan bertanggung
jawab.**

Memberikan Kesempatan Pengembangan Karir
Terhadap Bawahan

Memberikan  kesempatan pengembangan
karir untuk dapat berperan dalam proses
pengambilan keputusan, terutama menyangkut
tugas guru. Mengikutsertakan para guru dalam
berbagai kegiatan ilmiah seperti penataran,
workshop, kegiatan ilmiah, pelatihan, MGMP, dan
kegiatan lain yang menambah wawasan dan
kemampuan yang dimiliki oleh  tenaga
pendidik/guru.seorang pemimpin harus menjadi
katalisator, karena pemimpin yang baik dapat
meningkatkan sumberdaya manusia yang ada,
berusaha memberikan reaksi yang menimbulkan
semangat dan daya kerja yang cepat semaksimal
mungkin.®

® Ibid, h. 197

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi... h. 198
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Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa
indikator gaya kepemimpinan demokratis Kepala
Madrasah ditunjukan dalam serangkaian perbuatan
ketika melaksanakan proses kepemimpinan
sekolah. Setiap keputusan disampaikan kepada
guru, dan para guru diajak bekerjasama dan
bermusyawarah dalam mengambil keputusan
sehingga keputusan yang di ambil bersifat kolektif.

Menciptakan Suasana Kekeluargaan

Kepala Madrasah menumbuhkan suasana
kerja yang harmonis, kondusif bagi inovasi dan
kreatifitas seluruh elemen sekolah.

Kepemimpinan  merupakan tingkahlaku
individu dalam interaksinya yang diklakukan untuk
mencapai sebuah tujuan yang diinginkan. Gaya
kepemimpinan Kepala Madrasah yang digunakan
tidak terlepas dari kepribadian yang dimiliki oleh
Kepala Madrasah tersebut. Kepribadian Kepala
Madrasah mempengaruhi pola dan prilaku yang
bertindak ~ dalam  mengambil  keputusan.®
Pemimpin demokratis di hormati dan disegani
sehingga tercipta hubungan yang baik antara
pimpinan dan bawahan, hubungan Kkerja yang
positif dan saling mengisi serta menunjang.
Perintah yang di intruksikan diterima sebagai
ajakan untuk berbuat sesuatu demi kepentingan
bersama atau kelompok yang selalu di tinjau
kembali bila mana tidak efektif. Kreatifitas dan
inisiatif anggota dalam melakukan intruksi selalu
di dorong agar terwujud cara kerja yang efektif
dalam pencapaian tujuan.

Hal yang mendasar ditekankan pada kinerja
dan kepuasan anggota adalah hasil dari beberapa
ragam gaya yang digunakan oleh pemimpin. Sikap

% Ibid, h. 198
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positif orang terhadap objek yang merupakan alat
dalam kepuasan kebutuhan. Hal ini menjadi alasan
perlunya perkembangan hubungan antara pimpinan
dan bawahan dan juga ada hubungan timbal balik
antara perilaku pimpinan dan perilaku bawahan.
Perilaku bawahan berpengaruh terhadap perilaku
pimpinan dan perilaku pimpinan mempengaruhi
perilaku bawahan.

Mengetahui  Kelebihan Dan  Kekukarangan
Bawahan

Kepala Madrasah selalu mengahargai
potensi setiap tenaga pendidik. Kelebihan tenaga
pendidik mampu memahamkan peserta didik untuk
berprestasi. Kepala Madrasah mengembankan
tugas yang diberikan kepada dewan guru sesuai
dengan keahlian yang dimiliki di karenakan untuk
memaksimalkan kinerja dari seorang tenaga
pendidik dalam penyampaian ke peserta didik
seperti tenaga pendidik dalam bidang keolahragaan
mengajar mata pelajaran penjas bahkan dalam
bidang lain.®’

Komunikatif Dengan Bawahan

Kepala Madrasah menggunakan pendekatan
dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya.

Pemimpin yang demokratis tidak sungkan
jika terlibat bersama dengan bawahannya untuk
membuat keputusan serta melakukan aktivitas
kerja demi tercapainya tujuan yang diingainkan.
Sehingga komunikasi dengan bawahan bersifat
terbuka dua arah.®® Hubungan antar pemimpin dan
bawahan diwujudkan dengan human relation yang
didasari dari prinsip saling menghargai dan saling

*” Heri Gunawan, Op. cit, h. 198

% Ibid, h. 198
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menghormati. Pemimpin memandang orang lain
sebagai subjek yang dimiliki sifat manusia yang
sebagaimana dirinya. Pemimpin diasosiasikan
dengan pengembangan dan pengkomunikasian
sebuah visi. Mengkomunikasikan sesuatu yang ada
dalam  visi menyiratkan ~ tentang  sifat
kepemimpinan, karena itu pemimpin diharapkan
mampu memdorong dan meningkatkan
keterlibatan dalam pemahaman staf.

Setiap orang dihargai dan dihormati sebagai
manusia yang memiliki kemampuan, kemauan,
kehendak, pikiran, minat dan perhatian, pendapat
dan lain lain yang berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Oleh karena itu setiap orang harus
dimanfaatkan dan mengikutsertkan dalam semua
kegiatan organisasi.

g. Partisipatif Dengan Bawahannya

Kepala Madrasah berusaha memberikan
dorongan dan memotivasi bawahan untuk serta
aktif dalam melaksanakan semua keputusan,
kegiatan norma yang telah ditetapkan. Kemampuan
Memotivasi adalah Daya pendorong yang
mengakibatkan seorang anggota organisasi mau
dan rela untuk menggerakkan kemampuannya
(dalam bentuk keahlian atau keterampilan) tenaga
dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai
kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan
menunaikan  kewajibannya, dalam  rangka
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi
yang telah ditentukan sebelumnya.®

h. Tanggap Terhadap Situasi
Kepala Madrasah sering turun kebawah
melakukan penyuluhan dan pembinaan terhadap

% Heri Gunawan, Op. cit, h. 199
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guru dan sekaligus melakukan pengamatan
terhadap hasil yang dicapai.’”® Pemimpin
demokratis memiliki sifat yang selalu bersedia
menolong bawahannya, dengan memberikan
arahan, nasihat, serta petunjuk. Sudah menjadi
tanggung jawab  kepala madrasah  untuk
membimbing dan membantu bawahan jika terjadi
kesulitan atau masalah dalam mengahadapi
kegiatan pembelajaran. Pemimpin yang demokratis
adalah seorang pemimpin yang mau bersama sama
bermusyawarah dan mampu mendorong serta
memotivasi karyawanya dalam meningkatkan
kinerja.

Sugasti biasanya disebut sebagai saran atau
anjuran.”” Dalam rangka kepemimpinan sugasti
merupakan pengaruh dan sebagainya yang mampu
menggerakkan hati orang lain dan sugesti
mempunyai peran penting dalam pemeliharaan dan
membina harga diri serta rasa pengabdian,
partisipasi dan rasa kebersamaan diantara para
bawahan. Seperti yang tertulis dalam firman Allah
dalam Surah As-Sajadah :

Zoteos (20l 0B i Tosr (T f of Zetos Za T o8 (S .
0383 WL 193 15 W 630 03448 341 14 Ulass
“Dan Kami jadikan di antara mereka itu
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk
dengan perintah Kami selama mereka sabar.

Mereka meyakini ayat-ayat Kami” (Q.S As-
Sajadah : 24)

Dari beberapa pendapat diatas dapat
dipahami bahwa indikator gaya kepemimpinan
demokratis kepala madrasah ditunjukan dengan adanya

" Ibid, h. 199

™ Fitri Ayu Kurnia; Yuli Kartika Efendi, “Gaya Kepemimpinan Demokratis Oleh
Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di MAN 3
Banyuwangi”, JPPKn, 2018.



51

perbuatan ketika melaksanakan proses
kepemimpinannya. Dalam pengambilan keputusan
dilakukan secara musyawarah bersama-sama. Gaya
kepemimpinan demokratis kepala madrasah secara
langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh
terhadap meningkatnya atau tidak meningkatnya
prestasi sekolah tersebut. Artinya gaya kepemimpinan
demokratis kepala madrasah memberi pengaruh besar
terhadap prestasi suatu sekolah yang dicapai. Oleh
karena itu salah satu upaya yang dapat meningkatkan
prestasi  sekolah  adalah  melaksanakan  gaya
kepemimpinan yang baik sehingga unsur lainnya
berjalan dengan baik pula dan menjadikan sekolah
unggul dalam hal apapun.
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PRESTASI MTSN 2 PESAWARAN

TAHUN 2020/2021

NO PRESTASI LOMBA DAN TINGKATAN | PENYELENGGARA
KEMENAG
1 Jsl;f:;\]:]lé\; Usllc")ltf HAB Kﬂ»{l—:h;é\lfso Ke 74 Tahun KABUPATEN
PESAWARAN
KEMENAG
2 | JUARAITENIS | HABKEMENAG Ke74 Tabun KEMENAG
PESAWARAN
JUARA ITENIS | HAB KEMENAG Ke 74 Tahun KEMENAG
3 MEJA PUTRI 2020 KABUPATEN
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+ PUTRI 2020 KABUPATEN
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MEJA PUTRI 2022 PESAWARAN

JUARA I TENIS | HAB KEMENAG Ke 76 Tahun KEMENAG
2 KABUPATEN
MEIA PUTRI 2022 PESAWARAN
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3 KABUPATEN
BALL PUTRI 2022 PESAWARAN

JUARATISOLO | HAB KEMENAG Ke 76 Tahun KEMENAG
4 KABUPATEN
SONG 2022 PESAWARAN

5 | RUNNERUPII KB(I}DCPFE]?:;'};;Lmk]:‘:“s;]:-:;i?ml KANWIL KEMENAG
CINTA DARI JIHAN Ly ' PROV. LAMPUNG
ampung

6 JUARATVIDEO | HAB KEMENAG Ke 76 Tahun KEMENAG
PROFIL 2023 KAPLPATEN
PESAWARAN

; ; HAB KEMENAG Ke 76 Tahun KEMENAG
7 u {\‘E.;’\;:N\}:‘%EO 202 KABUPATEN
PESAWARAN

5 JUARA 11 VIDEO | HAB KEMENAG Ke 76 Tahun KEMENAG
PENDEK 2023 KABUPATEN
PESAWARAN

9 JUARAITENIS | HAB KEMENAG Ke 76 Tahun KEMENAG
MEJA PUTRA 2023 KABUPATEN
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10 | JUARA L TENis | HABKEMENAG Ke 76 Tahun KEMENAG
MEJA PUTRI 2023 KABUPATEN
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HAB KEMENAG Ke 76 Tahun KEMENAG
I1 | JUARA IISOLO 2023 KABUPATEN
SONG PUTRI PESAWARAN
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3 TUARA I HAB K.E]\-[E];é\g Ko 76 Tabun K{{AEB%EP:?EGN
VOLLYBAL PUTRA N
TERBAIK 11 LOMBA
4 MADRASAH TINGKAT PROVINSI v L g
SEHAT -
TERSTANDAR DINAS
15 SATUAN PEMBERDAY AAN
PENDIDIKAN KABUPATEN PESAWARAN | PEREMPUAN DAN
RAMAH ANAK PERLINDUNGAN
(SRA) ANAK
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Kompetisi
JUARA L . .
1 " . et . Iaekwondo KABUPATEN
M. Nazarudin Bakt pELAS A8 | Tingkat Kab. | PRINGSEWU
Pringsewu
# JUARAL
MAYORET
« JUARA 11
ARANSEM
ENT
A Lomba .
2 Drumband Surya Bahana MTs MUSIK Drumband ,DI"’.PGRA :
Negeri 2 Pesawaran * JUARA II Tingkat MB! PATE\
COLOUR Pelaiar PRINGSEWI
GUARD J
« JUARA II
KONSER
« JUARA I
GITAPATI
DANREM 04
Kejuaraan VIP JGATAM
Marching BEKERJA
Battle SAMA
Championship DENGAN
3 Drumband Surya Bahana MTs . TRATET (VMBC) Piala | FEDERATIO
Negeri 2 Pesawaran UARA UMUM Danrem N YOUTH
043/ Gatam BAND
Cup INDONESIA
Tahun 2022 (FYBI)
PROVINSI
LAMPUNG
BEGAWI
4 M. Agil Zayyan “;II{J:EI}:“ 1 Lomba MT(Q) | FEST .'t-lAhf I
MT Q Tingkat MTs LAMPUNG
- TIMUR
MT2OM KKM MTs
JUARAIL .
5 . . Tingkat MTs Se NEGERI 2
Abdul Aziz TILAWAH | o NS | KABUPATEN
PUTRA Pesawaran | PESAWARAN
6 . JUARA 1 MT20M KKM MT=
M. Aqil Zayyan TAHFIDZ & | Tingkat MTs Se | NEGERI2
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NO NAMA SISWA / REGU PRESTASI LOMBA DAN | PENYELEN
TINGKATAN GGARA
TILAWAH KKM MTs N 2 | KABUPATEN
JUZ 30 Pesawaran PESAWARAN
PUTRA
MT20M KKM MTs
JUARAII -
7 o . Tingkat MTs Se NEGERI 2
Siti Nurhalimah TIIES;\I;JI\H KKM MTs N 2 | KABUPATEN
Pesawaran PESAWARAN
JUARA MT20M KKM MTs
8 Suci Amelia HARAPAN III | Tingkat MTs Se NEGERI 2
TILAWAH KEKM MTs N 2 | KABUPATEN
PUTRI Pesawaran PESAWARAN
MT20QM KKM MTs
9 _— TJK:IF{I’B"Z Tingkat MTs Se | NEGERI2
JUZ 30 PUTRI KEM MTs N 2 | KABUPATEN
Pesawaran PESAWARAN
MT20M KEM MTs
JUARAII .
10 . . Tingkat MTs Se NEGERI 2
Naura Dzakiyah Sazidah JUTZ’E?)ESTZRI KKM MTsN 2 | KABUPATEN
Pesawaran PESAWARAN
; MT20M KKM MTs
1 Jhan Fahira TS 1. | Tingkat MTs Se | NEGERI 2
JUZ PUTRI KEM MTsN 2 | KABUPATEN
Pesawaran PESAWARAN
JUARA MT20M KKM MTs
12 Wilda Firamadani HARAPANII | Tingkat MTs Se NEGERI 2
TAHFIDZ 3 KEM MTsN 2 | KABUPATEN
JUZ PUTRI Pesawaran PESAWARAN
I
13 JUARA 11 Tinhgt‘ﬁﬁs e | KEMENAG
Jihan Fahira TAHFIDZ 3 E b KABUPATEN
JUZ PUTRI ADUPAIEN | pEgAWARAN
Pesawaran
JUARAT
TAHFIDZ & | MT2QM KEMENAG
14 M. Agil Zayyan TILAWAH | Tngkat MTs Se |y o p e ren
JUZ 30 Kabupaten | prgawaRAN
PUTRA Pesawaran
JUARAT MT20M
- KEMENAG
15 Maura Dzakiyah Sazidah TAHFIDZ & | Tingkat MTs Se KABUPATEN
TILAWAH Kabupaten PESAWARAN
JUZ 30 PUTRI Pesawaran
JUARAII MT20OM
16 TAHFIDZ & | Tingkat MTs Se | FEMENAG
Saluna TILAWAH Kabu KABUPATEN
PAlEn | pESAWARAN
JUZ 30 PUTRI Pesawaran
17 JUARA I MT20OM KEMENAG
Siti Nurhalimah TILAWAH | Tingkat MTs Se | KABUPATEN
PUTRI Kabupaten PESAWARAN




117

NO NAMA SISWA / REGU PRESTASI | LOMBA DAN | PENYELEN
TINGKATAN GGARA
Pesawaran
. Averius Khaidir Ali Daeng
I8 2. Akram Vahrian JUARAIL Lomba Mobile | SMK PATRIA
3. Aldi Rahmadani MOBILE Legend Tingkat | GADING REJIO
4. Cornelis Adi Saputra LEGEND MTs (HUT KE-40)
5. M. Anani
I. Melsa Ayu Wulandari
19 2. Azka Salsabila Putri JUARAIL Tari Kreasi SMK PATRIA
3. Alea Eka Putri TARI Tingkat MTs GADING REJO
4. Laura Cyntia Bella KREASI = (HUT KE-40)
5. Nova Nur Kholifah
Lomba
20 JUARA L Pramuka YPPMA
SELURUH PESERTA PRAMUKA REGU Tingkat KEDONDONG
TERGIAT Penagal (HUT KE-66
enggalang
l. Manda Febriyanti Lomba
2. Nurhamidah Pramuka
3. lsnani Nur Kamila Tingkat YEFMA
21 4. Jihan Oktaviani JUARATIL Penggalang KEDONDONG
5. Nira Yaumi PBB PUTRI {HU'I: KE-66
6. C. Sylva Putn Utami
7. Dita Arinda
8. Dinda Amelia
. Dimas Habib Al- Fagih Lomba
2. M. Aqil Zayyan Pramuka
3. Rendy David Fernando Tingkat
2 4. M. Risyad Risqi Ramadhan TUARA III Penggalang YPPMA
5. M. Rosyad Anggana PEB PUTRA KEDONDONG
6. Satria Purbayana (HUT KE-66
7. Satrio Purba Yuni
8. Ahmad Jibril Al Hafis
1. M. Akbar Tungguan Lomba
23 2. Ahmad Indra Setiawan Jgéﬁ:}\:" Pramuka YPPMA
3. M. Dafa Faruq PRAMUKA Tingkat KEDONDONG
4. M.Fathul Adzim Penggalang (HUT KE-66
e PUTRA
5. Sandi Fajar Saputra
. Annisa Adelia Putri Lomba
2. Ulva Kamelia JUARA Pramuka
24 | 3. Melsa Ayu Mulandari HARAPAN Tingkat YPPMA
4. Damita Noya Amabel SENAM Penggalang KEDONDONG
. PRAMUKA (HUT KE-66
5. Salsabila Nurhasanah PUTRI
I. Dimas Habib Al- Fagih LOMBA
25 2. M. Aqil Zayyan TERBAIK 1T PRAMUKA KABUPATEN
3. Rendy David Ferando PBB PUTRA | TINGKAT III | PESAWARAN
4. M. Risyad Risqi Ramadha KAB.
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NO NAMA SISWA / REGU PRESTASI | LOMBA DAN | PENYELEN
TINGKATAN GGARA
5. M. Rosyad Anggana PESAWARAN
6. Satria Purbayana
7. Satrio Purbayuni
8. Ahmad Jibril Al Hafis
I. Dimas Habib Al- Fagih LOMBA KABUPATEN
2. M. Aqil Zayyan PRAMUKA | PESAWARAN
3. Rendy David Fernando TINGKAT 111
2% 4. M. Risyad Risqi Ramadha TERBAIK II KAB.
5. M. Rosyad Anggana PIDATO PESAWARAN
6. Satria Purbayana PUTRA
7. Satrio Purbayuni
8. Ahmad Jibril Al Hafis
I. Dimas Habib Al- Fagih LOMBA KABUPATEN
2. M. Aqil Zayyan PRAMUKA PESAWARAN
3 Rcru:l.}t Da\.’lc! Fgmando TERBAIK 11 TINGKAT III
27 4. M. Risyad Risqi Ramadha SENAM KAB.
5. M. Rosyad Anggana PRAMUKA PESAWARAN
6. Satria Purbayana PUTRA
7. Satrio Purbayuni
8. Ahmad Jibril Al Hafis
I. Dimas Habib Al- Fagih LOMBA KABUPATEN
2. M. Aqil Zayyan PRAMUKA | PESAWARAN
3 Rcru:l.}t Da\.’lc! Fgmando TERBAIK III TINGKAT III
28 4. M. Risyad Risqi Ramadha SMAPRORE KAB.
5. M. Rosyad Anggana PUTRA PESAWARAN
6. Satria Purbayana
7. Satrio Purbayuni
8. Ahmad Jibril Al Hafis
I. Dimas Habib Al- Fagih LOMBA KABUPATEN
2. M. Aqil Zayyan PRAMUKA | PESAWARAN
3 Rcm:l.}r DE{VIC! quando TERBAIK 111 TINGKAT IIT
29 4. M. Risyad Risqi Ramadha MENU NON KAB.
5. M. Rosyad Anggana PESAWARAN
. BERAS
6. Satria Purbayana PUTRA
7. Satrio Purbayuni
8. Ahmad Jibril Al Hafis
I. Dimas Habib Al- Fagih LOMBA KABUPATEN
2. M. Aqil Zayyan PRAMUKA PESAWARAN
30 3. Rendy David Fernando TERBAIK IIT | TINGKAT III
4. M. Risyad Risqi Ramadha BIVAK PEB KAB.
5. M. Rosyad Anggana PUTRA PESAWARAN
6. Satria Purbayana
7. Satrio Purbayuni
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NO NAMA SISWA / REGU PRESTASI LOMBA DAN | PENYELEN
TINGKATAN GGARA
8. Ahmad Jibril Al Hafis
LOMBA INDONESIA
. JUARA ASIAN YOUTH
31 1. M.Fathul Adzim HARAPAN 3 . .
2. Roma P . MAZE JUNIOR ROBOTIC
- nona barawansa SOLVING | ROBOT CUP | ASSOCIATIO
i 3 SE ASEAN N
Peserta K“.’“ |r
32 . . . e Nasional
Dimas Habib Al-Fagih Jambore Nasional Gerakan
Nasional Pramuka
Persami
1 Kwaran Kwaran
33 Juara I Pionering P;l::;:“: Waylima HUT Waylima
£ Pramuka ke-62 Pesawaran
Kecamatan
Persami X
. waran
34 Juara I Senam Pramuka W K'l«'«aran Kecamatan Waylima
aylima HUT Pesawaran
Pramuka ke-62 -
Persami K
. Waran
3 Juara I Karnaval Kﬁaran Kecamatan Waylima
Waylima HUT Pesawaran
Pramuka ke-62
Persami Eon
i} varan
36 Juara 2 Pentas Seni K}mran Kecamatan Waylima
Waylima HUT Pesawaran
Pramuka ke-62
A e Dinas
37 st Muli Juaré _hpldﬂ‘to Keb. Pesaw Perpustakaan
haum Muliya i} al asa“ eb. Pesawaran Dacrah Kab.
ampung Pesawaran
18 Juara 4 Liga Provinsi AAFI (Asosiasi
Tim Futsal MTsN 2 Pesawaran AAFI (Futsal) Lampune Akademi Futsal
Lampung 2023 pung Indonesia)
39 Tim Futsal MTsN 2 Pesawaran Juara 2 Provinsi Futsal Au:"dcm}'
Lampung Tamin
Juara 1 . .
40 Fatimah Azzahra Tahfidz Juz30 | MT20M AN MTSN 2
dan Tilawah -
Juara I11
Lomba . ‘q
4l Hanifatul Isma Dina Tahfidz dan MT20M Ko s 2
Tilawah e
42 . . Juara I Lomba KKM MTsN 2
Jihan Fahira Tahfidz 3 Juz MT20M Pesawaran
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NO NAMA SISWA / REGU PRESTASI LOMBA DAN | PENYELEN
TINGKATAN GGARA
Juara III lomba
43 Imam Hidayat Tahfidz juz 30 | MT20M KKM MTsN 2
. Pesawaran
dan tilawah
Pesawaran, Oktober 2023

Kepala MTs N 2 Pesawaran




Lampiran 6. Pedoman Wawancara

INSTRUMEN PENELITIAN

GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA
MADRASAH DI MTS NEGERI 2 PESAWARAN
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Indikator

Butir Pertanyaan

Responden

Teknik
Pengumpulan
Data

Pendapatnya
terfokus pada
hasil
musyawarah

2.

Bagaimana cara kepala
madrasah dalam
mengambil keputusan?
Siapa saja yang
dilibatkan dalam
mengambil keputusan?

Tenggang rasa

Bagaimana sikap
kepala madrasah ketika
mendapat masukan
saran dan kritikan?
Apa yang dilakukan
kepala madrasah ketika
mendapat masukan
saran dan kritikan?
Siapa saja yang
memberikan kepala
madrasah masukan
saran dan kritikan?

Memberikan
kesempatan
pengembangan
karir

Bagaimana cara kepala
madrasah berperan dan
bertanggung jawab
dalam pengembangan
karir bapak/ibu?
Apakah kepala
madrasah selalu
mengizinkan bawahn
untuk mengikuti
penyuluhan guna
mengembangkan
karirnya?

a. Kepala

Madras
ah

b. Kepala

Tata
Usaha

c. Guru

Wawancara
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Menciptakan
suasana
kekeluargaan

Bagaimana cara kepala
madrasah menciptakan
hubungan baik antar
anggota sehingga
tercipta suasana yang
kondusif dan harmonis?
Apakah terdapat
kendala yang kepala
madrasah hadapi dalam
menciptakan suasana
kerja yang kondusif dan
harmonis?

Mengetahui Bagaimana cara
kekurangan penyampaian kepala
dan kelebihan madrasah dalam
bawahan memberikan tugas
kepada bapak/ibu?
Apakah kepala
madrasah memberikan
penghargaan bagi guru
yang berprestasi?
Bersifat Bagaimana cara kepala
komunikatif madrasah dalam
dengan melakukan pendekatan
bawahan dengan bapak/ibu?
Apa saja kendala yang
terjadi ketika kepala
madrasah melakukan
pendekatan kepada
bapak/ibu?
Partisipatif Bagaimana cara kepala
dengan madrasah dalam
bawahan mengikutsertakan

bapak/ibu dalam
mengambil keputusan?
Kapan kepala madrasah
mengikutsertakan
bapak/ibu dalam
mengambil keputusan?
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Tanggap
terhadap
situasi

Bagaimana cara kepala
madrasah memberikan
pembinaan kepada
bapak/ibu?

Apakah kepala
madrasah selalu
mengamati bapak/ibu
saat menjalankan tugas
sebagai tenaga
pendidik?

Kapan kepala madrasah
memberikan pembinaan
kepada bapak/ibu?




Lampiran 7

PEDOMAN OBSERVASI
LEMBAR OBSERVASI GAYA KEPEMIMPINAN
DEMOKRATIS KEPALA MADRASAH DI MTS NEGERI 2
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PESAWARAN
Pemunculan
NO Fokus Pengamatan Hasil Deskripsi
Pengamatan
YA | TIDAK
1 Pendapatnya terfokus pada hasil
musyawarah
2 | Tenggang rasa
Memberi kesempatan
3 .
pengembangan karier bawahan
Menciptakan suasana
4
kekeluargaan
5 Mengetahui kekurangan dan
kelebihan bawahan
6 | Komunikatif dengan bawahan
7 | Partisipatif dengan bawahan
8 | Tanggap terhadap situasi
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Lampiran 8
PEDOMAN DOKUMENTASI
KETERANGAN
NO DATA
ADA Tidak Ada

Data profil sekolah

Data visi dan misi sekolah

Data struktur sekolah

Data guru dan tenaga
pendidik

Data peserta didik

Data sarana dan prasarana

~N|olo B~ W N

Letak geografis dan lainnya
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Lampiran 9. Transkip Wawancara
TRANSKIP WAWANCARA
MTS NEGERI 2 PESAWARAN KABUPATEN

PESAWARAN

Tanggal Wawawancara : 28 Oktober 2023
Tempat/Waktu : MTS Negeri 2
Pesawaran/08:30-09.30 WIB Profil Informan 1

1. Nama : Saripudin, S.Pd

2. Jenis Kelamin - Laki-laki

3. Pendidikan . S1

4. Jabatan : Kepala Madrasah
Hasil Wawancara
Peneliti . Bagaimana cara

kepala madrasah dalam
mengambil keputusan?
Informan . Dilihat terlebih dulu
masalahnya apa, kalau
masalah perorang saya
panggil untuk dibahas
secara face to face agar
tidak menjelekan yang
bersangkutan , kalau
memang
permasalahannya
terkait lingkup
madrasah iya pasti
harus berdasarkan
musyawarah, karena
jika tidak melakukan
musyawarah  dengan
anggota dewan guru
dalam pengambilan
keputusan, baik dalam
menemui kendala
ataupun merencanakan
sesuatu jika diputuskan



Peneliti

Informan

secara sepihak maka
akan menimbulkan
masalah baru, seperti
ada yang kurang setuju
dengan keputusan yang
saya buat dan ada yang
setuju  maka akan

terjadi perbedaan
pendapat yang bisa
memecah belah

keharmonisan antar
anggota dewan guru.
Dan jika pada saat

musyawarah

menemukan  kendala
seperti perbedaan
pendapat maka dicari
akar masalahnya
kemudian diambil jalan
tengah dalam
perbedaan pendapat
tersebut sehingga

masalah atau kendala
dapat terselesaikan,
maka dari itu inilah
salah  satu  alasan
mengapa harus
melakukan
musyawarah  sebelum
mengambil keputusan.
Siapa saja yang
dilibatkan dalam
mengambil keputusan?
. Keputusan yang di
ambil untuk
musyawarah semua
yang terlibat di dalam
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Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

musyawarah
Bagaimana sikap
kepala madrasah ketika
menndapat  masukan
saran dan kritikan?
Selalu lapang dada
dalam menerima segala
masukan baik  kritik
maupun saran yang
sifatnya  membangun.
Justru itu pintu saya
selalu  terbuka dan
sangat bangga kalau
banyak masukan dari
para dewan guru, Dan
jika banyak dari dewan
guru yang memberi
masukan saran dan
kritikan maka akan di
terima semua namun
perlu diprioritaskan
mana masukan yang
harus di tindak lanjuti
untuk kemajuan
sekolah
: Apa yang dilakukan
kepala madrasah ketika

mendapat masukan
saran dan kriktikan?

Jika memang
kritikannya

membangun saya akan
selalu menerima

Siapa saja yang
memberikan kepala
madrasah masukan dan
kritikan?
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Informan

Peneliti

Informan

Semua bebas
memberikan masukan
dan kritikan

Bagaimana  cara

kepala madrasah
berperan dan
bertanggung jawab

dalam  pengembangan
karir dewan guru?
Apabila guru
mempunyai Kkarir yang
bagus saya sebagai
kepala madrasah
mendukung dan
memberi dorongan agar
di kembangkan
sehingga dapat
meningkatkan prestasi
kinerja guru. Bahkan
saat ini juga saya
sedang mendidik salah
satu guru untuk
menjadi seorang kepala
madrasah. Dan saat ada

penyuluhan saya
pastinya selalu
mengizinkan untuk

mengikutinya  seperti
workshop, MGMP dan
PLPG, selagi dewan
guru bisa bertanggung
jawab dengan tugas
pokok yang di berikan,

dengan mengikuti
pelatihan ini bertujuan
untuk menambah

pengetahuan dan
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Peneleti

Informan

Peneliti

Informan

wawasan dari seorang

guru dalam
mengembangkan
karirnya.

Apakah kepala
madrasah selalu
mengizinkan bawahan
untuk mengikuti
penyuluhan guna
mengembangkan
karirnya?

Tentu saya izinkan
karena dengan

berkembangnya  Karir
para dewan guru akan
berpengaruh positif

untuk kemajuan
madrasah.

Bagaimana  cara
kepala madrasah

menciptakan hubungan
baik antar angggota

sehingga tercipta
suasana yang
koondusaif dan
harmonis?

Saya selalu
mengedepankan sistem
kekeluargaan, tidak

jaim, tidak gila hormat
dan  selalu bergaul
menjaga  silaturahmi
antar guru, dan
menciptakan  suasana
yang aman dan
nyaman. Jika terjadi
perselisinan antar guru
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Penelti

Informan

Peneliti

Informan

diajak bicara baik-baik
agar tidak
menyinggung salah satu
pihak, yang terpenting
melakukan
musyawarah terhadap
guru yang sedang
berselisin agar masalah
dapat terselesaikan
Apakah  terdapat
kendala yang kepala
madrasah hadapi dalam
menciptakan  suasana
kerja yang kondusif dan
harmonis?
. Bohong kalau tidak
ada kendala, pasti ada
saja  kendala kecil
seperti miskom sedikit
Bagaimana  cara
kepala madrasah
mengetahui  kelbihan
dan kekurangan yang
dimiliki bawahan?
: Memang tidak semua
kelebihan dan
kekurangan dari dewan
guru saya ketahui ya,
tapi saya selalu
berusaha ingin
mengetahui  kelebihan
dan kekurangan yang
dimiliki oleh setiap
guru vyang ada di
sekolah ini, karena saya
ingin mengapresiasi
dan memberi arahan
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Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

terhadap Kkinerja dari
seorang tenaga
pendidik.

Apakah kepala
madrasah memberikan
penghargaan bagi guru
yang berprestasi?

: Walaupun tidak dalam
bentuk materi tetapi

saya memberikan
apresiasi dan reword
walaupun hanya

sekedar pujian  dari
lisan dan  piagam
terhadap anggota guru
yang berprestasi maka
itu akan memotivasi
guru tersebut agar lebih
meningkatkan prestasi
kerjanya.

Bagaimana  cara
kepala madrasah dalam
melakukan pendekatan
dengan dewan guru?

Saya melakukan
pendekatan kepada
seluruh anggota dewan
guru  dengan  cara
mengakrabkan diri
kepada setiap guru
miasalnya, berkunjung
ke kantor guru,
mengajak ngobrol,
makan siang bersama
dikantor, jika waktu
luang seluruh anggota
guru di ajak ke tempat
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Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

wisata tujuannya agar
terjalin keakraban antar
saya sebagai kepala
madrasah dengan
anggota dewan guru.

: Apa saja kendala yang
terjadi  ketika kepala
madrasah  melakukan
pendekatan kepada
dewan guru?

: Adapun kendala yang
saya hadapi ketika
melakukan pendekatan
dengan dewan guru,
diantara dewan guru
masih  belum  bisa

diaiak dalam
melakukan kegiatat
bersama-sama, dan

diantara guru masih
sulit untuk menerima
masukan dari kepala
madrasah.

Bagaimana  cara
kepala madrasah dalam
mengikutsertakan
dewan gutu dalam
mengambil keputusan?

Saya selalu
melibatkan para
anggota dewan guru
untuk mengambil
keputusan dalam
menyelesaikan
persoalan guna
mengembangkan

kemampuan yang ada
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Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

pada diri seorang guru,
dan saya selalu

memotivasi guru
dengan cara
memberikan ruang
berpendapat seluas
luasnya agar

memberikan idea tau
pendapatnya dalam
mengambil keputusan.

Kapan kepala
madrasah
mengiutsertakan dewan
guru dalam mengambil
keputusan?

Dalam setiap
musyawarah.

Bagaimana  cara
kepala madrasah selalu
memberikan pembinaan
kepada dewan guru?
. Saya sebagai kepala
madrasah terkadang
memberikan pembinaan
terhadap guru walaupun
tidak setiap hari saya
lakukan dalam
melakukan pembinaan,
dengan cara mengajak
berbicara empat mata
dengan guru tersebut

sehingga dalam
melakukan pembinaan
seolah-olah tidak

menyalahkan  kinerja
guru tersebut.
Apakah kepala
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Informan

madrasah selalu
mengamati dewan guru
saat menjalankan tugas

sebagai tenaga
pendidik?

Tentu semua saya
amati, saya  juga

melihat kinerja guru
saat seupervisi dan
berkeliling dari kelas ke
kelas untuk memantau
tenaga pendidik yang
sedang  menjalankan
tugasnya.
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TRANSKIP WAWANCARA
MTS NEGERI 2 PESAWARAN KABUPATEN

PESAWARAN
Tanggal Wawawancara : 28 Oktober 2023
Tempat/Waktu : MTS Negeri 2
Pesawaran/09:30-10.30 WIB Profil Informan 2
1. Nama : Danial Adhan, S.Pd.I
2. Jenis Kelamin : Laki-laki
3. Pendidikan 1 S1
4. Jabatan : KepalaTU
Hasil
Wawanc
ara
Peneliti : Bagaimana cara
kepala madrasah dalam
mengambil keputusan?
Informan :  Kepala madrasah
kalau ada masalah
selalu mengambil
keputusan berdasarkan
hasil musyawarah,
tidak mengambil
keputusan secara
sepihak, kepala
madrasah juga

mengambil  keputusan
dalam rapat dengan
memberikan kebebasan
terhadap dewan guru

untuk berpendapat
sehingga kepala
madrasah dapat

mengambil yang baik
kemudian di  ambil
suara terbanyak lalu di
simpulkan guna

136



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

memecahkan suatu
masalah

Siapa saja yang
dilibatkan dalam

mengambil keputusan?
: Semua dewan guru
dilibatkan dalam
musyawah.

Bagaimana sikap
kepala madrasah ketika
mendapat masukan
saran dan kritikan?

Kepala madrasah

madrasah sangat
legowo selalu
menerima masukan

baik  kritik maupun
saran yang di berikan
kepada kepala
madrasah dan respon
kepala madrasah juga
dalam menerima
masukan  baik  kritik
maupun saran di terima
secara legowo selama

hal itu untuk
menjadikan sekolah
lebih maju

. Apa yang dilakukan
kepala madrasah ketika
mendapat masukan
saran dan kriktikan?
Semua kritikan
ataupun  saran  jika
memang sifatnya
membangun akan
kepala madrasah terima
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Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneleti

dan beliau tidak akan
marah.

Siapa saja yang
memberikan kepala
madrasah masukan dan
kritikan?

: Bebas siapa saja selagi

mmasukan nya
membangun

Bagaimana  cara
kepala madrasah
berperan dan
bertanggung jawab

dalam  pengembangan
karir dewan guru?
: Kepala madrasah tidak
pernah menghalangi
justru selalu
mengikutsertakan
anggota dewan guru
dalam penataran PLPG,
Workshop, dan lain lain
guna mengembangkan
karir dari seorang guru,
selain itu juga kepala
madrasah memfasilitasi
guru yang sedang
mengikuti
pengembangan karir
seperti  di  berikan
laptop dan buku guna
untuk menunjang
pengembangan  Karir
dari guru.

Apakah kepala
madrasah selalu
mengizinkan bawahan
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Informan

Peneliti

Informan

Penelti

untuk mengikuti
penyuluhan guna
mengembangkan
karirnya?

Beliau selalu
mengizinkan selagi
bertanggung jawab

dengan mata pelajaran
di dalam kelas.
Bagaimana  cara
kepala madrasah
menciptakan hubungan
baik antar angggota

sehingga tercipta
suasana yang
koondusaif dan
harmonis?

Kepala madrasah
selalu melakukan

pendekatan kepada
anggota guru yang
bertujuan untuk
menciptakan  suasana
kekeluargaan, kepala
madrasah itu jarang ada
di ruangan nya selalu
ikut serta dalam
kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh sekolah
misalnya pada jumat
bersih, kepala madrasah
ikut gotong royong
bersama guru-guru
lainnya.

Apakah  terdapat
kendala yang kepala
madrasah hadapi dalam
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Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

menciptakan  suasana
kerja yang kondusif dan
harmonis?
. Sepertinya tidak ada
ya, soalnya kepala
madrasah selalu
menjaga  komunikasi
dengan dewan guru.
Bagaimana cara
kepala madrasah
mengetahui  kelebihan
dan kekurangan yang
dimiliki bawahan?
Kepala madrasah
selalu ingin mengetahui
kelebihan dan
kekurangan anggota
guru  dengan  cara
memberikan tugas
kepada tenaga pendidik,
seperti kemarin dalam
pembangunan LAB
beliau memberikan
tugas secara langsung
dengan rapat  kecil
untuk kepala tata usaha,
bendahara dan guru
yang mampu membuat
proposal dengan
terbuka dan santai
Apakah kepala
madrasah memberikan
penghargaan bagi guru
yang berprestasi?
Untuk penghargaan
kepala madrasah selalu
memberi pujian dan
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Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

penghargaan lewat
komunikasi dan suport.
Bagaimana cara
kepala madrasah dalam
melakukan pendekatan
dengan dewan guru?
Kepala madrasah
melakukan pendekatan
dengan para anggota
dewan guru secara baik,
dikarenakan kepala
madrasah selalu
berbaur kepada seluruh
anggota dewan guru
seperti pada saat makan
siang kepala madrasah
makan bersama seluruh
anggota dewan guru di
kantor, tidak hanya
kepala madrasah sering
berkunjung ke kantor
guru untuk sekedar

menyapa atau
mengobrol dengan
salah satu  anggota
dewan guru.

: Apa saja kendala yang
terjadi  ketika kepala
madrasah  melakukan
pendekatan kepada
dewan guru?

Mungkin kalau
kendala sih tidak ada,
kalaupun ada paling
hanya miskom saja dan
pasti langsung selesai.

Bagaimana  cara
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Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

kepala madrasah dalam
mengikutsertakan
dewan gutu dalam
mengambil keputusan?
Kepala madrasah
selalu memberikan
dorongan terhadap guru
untuk ikut serta dalam
mengambil keputusan,
dengan cara menerima
semua keputusan yang
di berikan oleh anggota
dewan guru, tetap:
semua keputusan itu
diambil beberapa saja
yang menurut kepala
madrasah  untuk  di
laksanakan.

Kapan kepala
madrasah
mengiutsertakan dewan
guru dalam mengambil
keputusan?

. Setiap rapat rutin di
tahun  ajaran  baru,
setiap bulan dan setiap
ada masalah yang perlu
di musyawarahkan.
Bagaimana  cara
kepala madrasah selalu
memberikan pembinaan
kepada dewan guru?
Kepala madrasah
melakukan pembinaan
terhadap guru dengan
cara memanggil guru
tersebut dan di ajak
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Peneliti

Informan

ngobrol empat mata
kemudian di berikan

arahan, kepala
madrasah memberikan
penyuluhan dan

pembinaan terhadap
guru tetapi tidak sering
dikarenakan adanya
kegiatan di luar sekolah
yang mengharuskan
kepala madrasah
mengikuti kegiatan di
luar sekolah tersebut,
sehingga  penyuluhan
dan pembinaan yang di
lakukan kepada guru
tidak maksimal.
Apakah kepala
madrasah selalu
mengamati dewan guru
saat menjalankan tugas

sebagai tenaga
pendidik?

Biasanya  kepala
madrasah sering

keliling kelas untuk
melihat apakah ada
kelas yang kosong
karena tidak ada guru,
dan juga saat supervisi
tentunya selalu melihat
kinerja dewan guru.
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TRANSKIP WAWANCARA
MTS NEGERI 2 PESAWARAN KABUPATEN

PESAWARAN

Tanggal Wawawancara : 28 Oktober 2023
Tempat/Waktu : MTS Negeri 2
Pesawaran/10:30-11.30 WIB Profil Informan 3

1. Nama : Nurhayati, S.Pd

2. Jenis Kelamin : Perempuan

3. Pendidikan 1 S1

4. Jabatan : Dewan Guru
Hasil
Wawanc
ara
Peneliti : Bagaimana cara

kepala madrasah dalam
mengambil keputusan?
Informan : lya bapak kepala
madrasah itu selalu
menyelesaikan masalah
melalui ~ musyawarah
dan mufakat, beliau
sangat demokratis dan
melihat suara terbanyak
yang disetujui untuk
dilaksanakan

Peneliti . Siapa saja Yyang
dilibatkan dalam
mengambil keputusan?

Informan . Semua dewan guru
dilibatkan dalam
musyawabh.

Peneliti . Bagaimana sikap
kepala madrasah ketika
mendapat masukan

saran dan kritikan?
Informan . Kepala madrasah itu
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Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

sangat legowo tidak
pernah bersikap egois
dalam mengambil
keputusan, beliau selalu
menerima masukan
baik  kritik  maupun
saran yang di berikan

selagi sifatnya
membangun dan tidak
menyimpang dari

masalah yang di bahas.
: Apa yang dilakukan
kepala madrasah ketika
mendapat masukan
saran dan kriktikan?

. Kritikan ataupun saran
jika memang sifatnya
membangun akan
kepala madrasah terima
dan beliau tidak akan
marah.

Siapa saja yang
memberikan kepala
madrasah masukan dan
kritikan?

Siapa saja  boleh
memberikan kritikan dan
saran selagi masukan nya
membangun

Bagaimana  cara

kepala madrasah
berperan dan
bertanggung jawab

dalam  pengembangan
karir dewan guru?

Jika pelatihan di
adakan di luar sekolah
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Peneleti

Informan

Peneliti

Informan

beliau mengakomodasi
dewan guru dengan
transportasi, selagi
dewan  guru  bisa
bertanggung jawab
dengan jam mengajar
yang menjadi tugas
pokok para guru
Apakah kepala

madrasah selalu
mengizinkan bawahan
untuk mengikuti
penyuluhan guna
mengembangkan
karirnya?

Kepala madrasah
selalu mengizinkan

dewan guru dalam
pengembangan  Karir
mereka  dan  tidak
pernah menghalangi
malahan.

Bagaimana  cara
kepala madrasah
menciptakan hubungan
baik antar angggota

sehingga tercipta
suasana yang
koondusaif dan
harmonis?

Kepala madrasah
selalu berbaur dengan
para dewan guru dan
jarang berada di
ruangannya, selalu
berkomunikasi dengan
baik bahkan sering
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Penelti

Informan

Peneliti

Informan

bertukar  pikiran  di
ruang guru, sering juga
beliau mengadakan
acara makan-makan di
luar jam sekolah
Apakah  terdapat
kendala yang kepala
madrasah hadapi dalam
menciptakan  suasana
kerja yang kondusif dan
harmonis?
: Beliau selalu ramah
dengan para dewan
guru bahkan sering

berbicara dengan
bahasa gaul, jadi untuk
kendala sepertinya
tidak ada.

Bagaimana cara
kepala madrasah

mengetahui  kelebihan
dan kekurangan yang
dimiliki bawahan?
Kepala madrasah
selalu ingin mengetahui
kelebihan dan
kekurangan anggota
guru  dengan  cara
memberikan tugas
kepada tenaga pendidik
sesuai dengan keahlian
yang dimiliki  agar
kinerja yang di lakukan
guru maksimal, beliau
juga selalu memotivasi
anggota guru untuk
maju dan
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Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

mengembangkan
sekolah  ini  untuk
menciptakan  generasi
masa depan yang baik
dan kreatif.

Apakah kepala
madrasah memberikan
penghargaan bagi guru
yang berprestasi?

Penghargaan selalu
memberi pujian dan
penghargaan lewat
kata-kata dan suport.

Bagaimana cara
kepala madrasah dalam
melakukan pendekatan
dengan dewan guru?

Kepala madrasah
melakukan pendekatan
dengan para anggota
dewan guru secara baik,
selalu menjaga
komunikasi secara
langsung dan beliau
juga hampir setiap saat
berada di ruang guru
bahkan jarang berada di
ruangannya
: Apa saja kendala yang
terjadi  ketika kepala
madrasah  melakukan
pendekatan kepada
dewan guru?

Mungkin  hanya
miskom saja. Sih, dan
itu juga pasti langsung
selesai.
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Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Bagaimana cara
kepala madrasah dalam
mengikutsertakan
dewan gutu dalam
mengambil keputusan?

Kepala madrasah
selalu mengajak guru
untuk ikut serta dalam
mengambil  keputusan
dalam musyawarah
rutin tahun ajaran baru,
rapat bulanan, dan 3
bulan.  Sertiap ada
masalah juga kepala
madrasah selalu
mengajak guru untuk
ikut  bermusyawarah
dan bertukar pikiran.

Kapan kepala
madrasah
mengiutsertakan dewan
guru dalam mengambil
keputusan?

Setiap rapat, dan
setiap ada masalah
untuk di
musyawarahkan.

Bagaimana  cara
kepala madrasah selalu
memberikan pembinaan
kepada dewan guru?

Kepala madrasah
melakukan pembinaan
biasanya saat supervisi
di setiap bulan, atau
langsung tatap muka
dengan guru yang
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Peneliti

Informan

bersangkutan untuk
menjaga  kehormatan
tanpa merendahkan
guru tersebut, biasanya
juga kepala madrasah
selalu  keliling kelas
untuk melihat apakah
ada kelas yang kosong
dan  masuk  sambil
menunggu guru yang
bertugas hadir lalu

beliau keluar.
Apakah kepala
madrasah selalu

mengamati dewan guru
saat menjalankan tugas
sebagai tenaga
pendidik?

: Sering bekeliling kelas
untuk melihat apakah
ada kelas yang kosong
karena tidak ada guru,
biasanya beliau masuk
sambil menunggu guru

yang bersangkutan
hadir dan juga saat
supervisi tentunya

selalu melihat kinerja
dewan guru.
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